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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris mengenai pengaruh
keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas
terhadap tindakan tax evasion. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh wajib
pajak di KPP Pratama Makassar Selatan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Data penelitian ini diperoleh dengan cara
mengisi kuesioner. Pengolahan data menggunakan program SPSS versi 23.
Adapun teknik analisis data yang dipakai adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan seluruh hipotesis diterima yaitu
variabel keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan, dan
religiusitas berpengaruh negatif terhadap variabel tax evasion. Keadilan, sistem
self assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas secara simultan
berpengaruh terhadap tindakan tax evasion.
Kata Kunci: keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan,
religiusitas, tax evasion.
This study aims to analyze empirically about the effect of justice, self assessment
system, understanding taxation, and religiosity to tax evasion action. The
population of this study are all taxpayers in KPP Pratama Makassar Selatan.
Sampling technique using simple random sampling. This research data is obtained
by filling questioner. Data processing using SPSS version 23 program. The data
analysis technique used is data quality test, classical assumption test, and
hypothesis test. The result of the research shows that all hypotheses are accepted,
that the justice variable, self assessment system, tax understanding, and religiosity
have negative effect on tax evasion variable. Justice, self assessment system, tax
understanding, and religiosity simultaneously affect tax evasion.
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Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa salah satu penopang pendapatan nasional
yaitu berasal dari penerimaan pajak yang menyumbang sekitar 70% dari seluruh
penerimaan negara. Pajak memiliki peran yang sangat vital dalam sebuah negara,
tanpa pajak kehidupan negara tidak akan bisa berjalan dengan baik.
Pembangunan infrastruktur, biaya pendidikan, biaya kesehatan, subsidi
bahan bakar minyak (BBM), pembayaran para pegawai negara dan pembangunan
fasilitas publik semua dibiayai dari pajak. Semakin banyak pajak yang dipungut
maka semakin banyak fasilitas dan infrastruktur yang dibangun. Karena itu, pajak
merupakan ujung tombak pembangunan sebuah negara. Pembayaran pajak
merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta wajib pajak
untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan
untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional.
Menurut Soemitro dalam Mardiasmo (2013:1) pajak adalah iuran rakyat
kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan
tiada mendapat jasa imbalan (kontra prestasi), yang langsung dapat ditunjukkan
dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Adapun menurut
Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 16
tahun 2009 dalam pasal 1 berbunyi bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara
2langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya untuk
kemakmuran rakyat.
Jadi memang sudah sepatutnya kita sebagai warga negara yang baik untuk
taat akan bayar pajak. Wujud nyata dari pajak yang kita bayarkan dapat dilihat dari
pembangunan sarana umum seperti jalan-jalan, jembatan, sekolah, rumah
sakit/puskesmas dan kantor polisi dimana semua itu menggunakan uang yang
berasal dari pajak.
Sebagaimana fungsi pajak sebagai fungsi budgetair atau fungsi finansial
yang akan mengatur sumber-sumber penerimaan dan pos pengeluaran. Pajak
merupakan sumber utama penerimaan negara. Tanpa pajak, sebagian besar
kegiatan negara sulit untuk dapat dilaksanakan.
Penggunaan uang pajak meliputi mulai dari belanja pegawai sampai
dengan pembiayaan berbagai proyek pembangunan. Uang pajak juga digunakan
untuk pembiayaan dalam rangka memberikan rasa aman bagi seluruh lapisan
masyarakat. Setiap warga negara mulai saat dilahirkan sampai dengan meninggal
dunia, menikmati fasilitas atau pelayanan dari pemerintah yang semuanya dibiayai
dengan uang yang berasal dari pajak. Dengan demikian jelas bahwa peranan
penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam menunjang
jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan.
Di Indonesia usaha-usaha untuk menggenjot atau mengoptimalkan
penerimaan sektor ini dilakukan melalui usaha intensifikasi dan ekstensifikasi
penerimaan pajak. Ekstensifikasi ditempuh dengan cara memperluas cakupan
objek pajak. Upaya intensifikasi dapat ditempuh melalui mengoptimalkan
penerimaan pajak dari objek pajak yang sudah ada dengan cara peningkatan
kualitas aparatur perpajakan, pelayanan prima terhadap wajib pajak dan
pembinaan kepada para wajib pajak, pengawasan administratif, pemeriksaan,
3penyidikan, dan penagihan aktif serta penegakan hukum atau law enforcement.
Kenyataan di lapangan yang terjadi adalah kesadaran wajib pajak dalam
membayar pajak masih rendah, hal ini dikarenakan wajib pajak berpikiran bahwa
pajak yang selama ini mereka bayar tidak bisa dirasakan manfaatnya secara adil
dan merata oleh seluruh rakyat. Akibat dari rendahnya kesadaran wajib pajak
untuk membayar pajak yaitu setiap tahun jumlah pemasukan dari pajak yang
disetorkan hampir selalu meningkat namun tidak pernah mencapai target maupun
melampaui target yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak dan disisi
lain pemerataan dari pajak yang disetor belum dirasakan masyarakat secara adil.
Rendahnya kesadaran wajib pajak terlihat dari realisasi penerimaan pajak.
Lima tahun terakhir realisasi penerimaan pajak belum mencapai target yang
ditentukan, hal ini salah satunya adalah karena wajib pajak membayar beban pajak
terutang tidak sesuai dengan yang telah dibebankan sesuai Undang-Undang
Perpajakan, bisa dikatakan bahwa wajib pajak tidak membayar beban pajak
terutang 100%. Dilihat dalam lima tahun terakhir realisasi penerimaan pajak
cenderung mengalami penurunan, berikut peneliti tampilkan target dan realisasi
penerimaan pajak pada tahun 2011-2015 pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1






2011 Rp.878,6 triliun Rp.873,8 triliun 99,45%
2012 Rp.1.011,7 triliun Rp.980,2 triliun 96,88%
2013 Rp.1.139,3 triliun Rp.1.040,3 triliun 91,31%
2014 Rp.1.246,0 triliun Rp.1.143,0 triliun 91,70%
2015 Rp.1.489,3 triliun Rp.1.235,8 triliun 82,98%
Sumber: Kementrian Keuangan, Republik Indonesia (diolah, 2017)
4Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa target penerimaan pajak
yang telah ditetapkan setiap tahunnya tidak dapat terealisasi. Persentasi
penerimaan pajak dari tahun 2011 sampai 2015 cenderung mengalami penurunan
tiap tahunnya, hanya pada tahun 2014 yang mengalami peningkatan yang tidak
signifikan yaitu sebesar 0,39% dari tahun 2013. Tahun 2015 merupakan tahun
yang persentase penerimaan pajaknya paling kecil yaitu 82,98%. Penurunan yang
cukup drastis di tahun 2015 tersebut disebabkan oleh melemahnya impor dan
harga-harga komoditas, khususnya yang menjadi ekspor utama Indonesia, yaitu
minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) dan komoditas pertambangan
Ada beberapa faktor penyebab tidak tercapainya target penerimaan pajak
selain penyebab yang telah disebut sebelumnya. Salah satu faktor tidak
tercapainya target penerimaan pajak adalah masih rendahnya kesadaran wajib
pajak karena belum dirasakan secara nyata hasil dari pajak yang dibayarkan oleh
wajib pajak, kemudian masih adanya wajib pajak yang membayar beban pajak
terutang tidak sesuai dengan yang telah dibebankan. Menurut wajib pajak sebagai
pihak yang harus membayar pajak tanpa mendapatkan pengembalian jasa secara
langsung akibat pembayaran yang dilakukannya, akan berupaya untuk mencari
cara agar dapat mengurangi pajak terutang yang harus dibayar kepada kas
negara. Hal ini terjadi karena dari sudut pandang pembayar pajak, pajak
merupakan biaya yang akan mengurangi laba atau kenikmatan yang diperolehnya.
Pandangan inilah yang kemudian mendorong munculnya usaha wajib pajak untuk
meminimalkan beban pajak terutangnya.
Upaya yang ditempuh oleh wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak
Ada dua macam yaitu penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak
(tax evasion). Menurut Mardiasmo (2013:9) penghindaran pajak (tax avoidance)
adalah suatu usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-
5undang. Sedangkan penggelapan pajak (tax evasion) merupakan usaha
meringankan beban pajak dengan cara melanggar undang-undang
(menggelapkan pajak).
Penggelapan pajak (tax evasion) termasuk tindakan pidana karena
merupakan rekayasa subjek (pelaku) dan objek (transaksi) pajak untuk
memperoleh penghematan pajak secara melawan hukum. Tindakan tax evasion
dapat dilihat dari beberapa kriteria yaitu wajib pajak tidak melaporkan harta yang
sesungguhnya, membayar beban pajak terutang tidak sesuai yang telah
dibebankan, dan yang lebih parah adalah tidak melaporkan SPT.
Penelitian mengenai penggelapan pajak telah banyak dilakukan, sehingga
dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi wajib pajak untuk
melakukan tindakan penggelapan pajak. Salah satu faktor yang mendorong wajib
pajak melakukan tindakan penggelapan pajak adalah keadilan. Hal ini dikarenakan
secara psikologis masyarakat menganggap bahwa pajak merupakan suatu beban
yang bisa mengurangi penghasilan mereka tanpa adanya imbalan secara
langsung dari pajak itu sendiri. Oleh karena itu tentunya masyarakat memerlukan
suatu kepastian bahwa mereka mendapatkan perlakuan yang adil dalam
pengenaan dan pemungutan pajak oleh negara. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahman (2013) menunjukkan bahwa keadilan berpengaruh positif terhadap
tindakan penggelapan pajak atau tax evasion. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh Handyani dan Cahyonowati (2014) yang menunjukkan bahwa keadilan
berpengaruh positif terhadap tindakan penggelapan pajak. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita dan Budiasih (2016), penelitian
Paramita dan Budiasih menunjukkan bahwa keadilan justru berpengaruh negatif
terhadap tindakan penggelapan pajak (tax evasion).
6Cara pemungutan pajak yang sesuai juga memengaruhi wajib pajak dalam
melakukan penggelapan pajak. Cara pemungutan pajak penghasilan di Indonesia
mengunakan sistem self assessment yang artinya mulai dari perhitungan,
membayar dan melaporkan dilakukan oleh wajib pajak. Sistem self assesment
diberlakukan atas dasar kepercayaan pihak otoritas pajak dalam hal ini Direktorat
Jendral Pajak kepada wajib pajak. Sistem self assessment yang menuntut
keaktifan wajib pajak untuk dapat menghitung, membayar dan melaporkan sendiri
besar pajaknya diharapkan dapat membuat wajib pajak merasa turut andil
membantu negara dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan warga
negara melalui membayar pajak. Namun sistem self assessment bukanlah tanpa
kelemahan. Kelemahan sistem self assessment yang memberikan kepercayaan
pada wajib pajak untuk menghitung, menyetorkan dan melaporkan sendiri pajak
terutang, dalam praktiknya sulit berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau
bahkan disalahgunakan (Tarjo dan Kusumawati, 2006). Ketidakpatuhan wajib
pajak dalam sistem self assessment dapat berkembang apabila tidak adanya
ketegasan dari instansi perpajakan. Hal ini dapat mencapai suatu tingkat dimana
sistem perpajakan akan menjadi lumpuh. Kebijakan penerapan sistem self
assessment menuntut pemerintah untuk dapat memberikan kepercayaan penuh
kepada wajib pajak. Sistem self assessment mewajibkan wajib pajak untuk lebih
mendalami peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku agar wajib
pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. Namun tidak
semua wajib pajak tentunya mengerti mengenai aturan perpajakan yang berlaku
di Indonesia. Sedangkan penerapan sistem self assessment menuntut wajib pajak
wajib memahami ketentuan yang berlaku dalam aturan perpajakan di Indonesia.
Penelitian yang mengkaji tentang pengaruh sistem self assessment
terhadap tindakan penggelapan pajak (tax evasion) seperti penelitian yang
7dilakukan oleh Suwandhi (2010) yang hanya mengkaji satu variabel yaitu self
assessment system menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem self assessment
berpengaruh negatif dengan tindakan tax evasion. Sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Ayu (2013) menunjukkan bahwa variabel sistem self
assessment berpengaruh negatif terhadap tindakan penggelapan pajak (tax
evasion), hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Friskianti (2014) yang justru menunjukkan bahwa sistem self assessment
tidak berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak (tax evasion).
Diterapkannya sistem pemungutan self assessment menuntut wajib pajak
untuk memiliki pemahaman yang baik terhadap peraturan perundang-undangan
perpajakan. Pemahaman perpajakan merupakan tingkat pengetahuan hak dan
kewajiban sebagai wajib pajak. Seberapa besar ketentuan perpajakan dapat
dipahami, dimengerti, dan dipahami oleh wajib pajak. Pemahaman wajib pajak
yang masih rendah terhadap undang-undang perpajakan yang berlaku merupakan
salah satu faktor yang mendorong wajib pajak melakukan tindakan penggelapan
pajak (tax evasion). Menurut Rahman (2013) menyebutkan bahwa penggelapan
pajak (tax evasion) dapat dilakukan oleh orang pribadi salah satu faktornya antara
lain kurang memahami ketentuan perpajakan, meliputi undang-undang perpajakan
dan pemanfaatan akan adanya celah dalam undang-undang perpajakan
(loopholes), sehingga dapat disalahgunakan untuk melakukan penggelapan pajak,
seperti tidak jujur dalam memberikan data keuangan maupun menyembunyikan
data keuangan. Penelitian Rachmadi (2014) menunjukkan bahwa pemahaman
perpajakan berpengaruh negatif terhadap tax evasion. Penelitian Sari (2015)
menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap tax
evasion.
8Sistem self assessment dalam pelaksanaannya harus ditunjang oleh
tingkat moral dan etika oleh wajib pajak agar dapat berjalan baik. Moral dan etika
wajib pajak tercermin pada tingkat religiusitas dari wajib pajak. Pengaruh
religiusitas terhadap ketaatan pajak sebelumnya diteliti oleh Pope dan Mohdali
(2010). Religiusitas merupakan tingkat keyakinan spiritual dalam diri wajib pajak
yang memengaruhi perilaku untuk melakukan pembayaran pajak. Seseorang yang
memiliki religiusitas yang tinggi dapat mengontrol dirinya untuk tidak melakukan
penipuan pajak (Pope dan Mohdali, 2010). Hasil penelitian ini mendukung
Grasmick, Bursik, dan Cochran (1991) bahwa keyakinan yang kuat pada agama
mengurangi sikap untuk melakukan kecurangan pajak. Selain itu hasil penelitian
Basri (2015) menunjukkan bahwa religiusitas negatif terhadap kecurangan pajak.
Kota Makassar adalah kota di Indonesia yang penduduknya dikenal
sebagai kota yang religius. Akan tetapi masih terdapat beberapa kasus mengenai
penggelapan pajak oleh wajib pajak yaitu kasus seorang pengusaha di Makassar,
Sulawesi Selatan, ditahan dalam kasus penggelapan uang pajak Rp 1,12 miliar.
Pengusaha itu tak menyetorkan pajak pertambahan nilai yang dipungutnya dari
setiap transaksi dengan konsumen selama dua tahun (Kompas). Kasus Mustafa
melakukan penggelapan pajak dari sebelas perusahaan tambang di kabupaten
Maros. Perbuatan itu dilakukan sejak 2008 hingga 2011. Nilai uang yang
digelapkan mencapai Rp 223 juta (Tempo). Fraksi Demokrat DPRD Sulsel
mendesak aparat kepolisian mengusut tuntas kasus dugaan penggelapan cukai
impor mesin pembangkit listrik tenaga diesel yang ditemukan petugas Bea Cukai
Pelabuhan Soekarno-Hatta Makassar. Tindakan ilegal tersebut mengakibatkan
negara rugi Rp 116 miliar (Detik). Fenomena ini yang membuat peneliti tertarik
untuk meneliti praktik tindakan penggelapan pajak yang terjadi di Makassar.
9Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
ini karena maraknya tindak penggelapan pajak yang terjadi di Indonesia dan
adanya research gap dari peneliti satu dengan yang lainnya. Penelitian ini
merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Trias Maya
Sari yang berjudul Pengaruh Keadilan, Self Assessment system, Diskriminasi,
Pemahaman Perpajakan, Pelayanan Aparat Pajak dan Kemungkinan Terdeteksi
Kecurangan Terhadap Tindakan Tax Evasion. Yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian Trias Maya Sari adalah objek penelitian dan juga variabel yang
digunakan, yaitu dengan mengeluarkan variabel diskriminasi, pelayanan aparat
pajak dan kemungkinan terdeteksi kecurangan, dan menambahkan variabel
religiusitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel-variabel terkait tindakan penggelapan pajak (tax evasion). Penelitian ini
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tindakan tax evasion dengan judul
“Pengaruh Keadilan, Sistem Self Assessment, Pemahaman Perpajakan, dan
Religiusitas terhadap Tindakan Tax Evasion”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut.
1. Apakah keadilan berpengaruh terhadap tindakan tax evasion?
2. Apakah sistem self assessment berpengaruh terhadap tindakan tax
evasion?
3. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap tindakan tax
evasion?
4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap tindakan tax evasion?
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5. Apakah keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan,
dan religiusitas secara simultan berpengaruh terhadap tindakan tax
evasion?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk
mengetahui pengaruh.
1. Keadilan terhadap tax evasion.
2. Sistem self assessment terhadap tax evasion.
3. Pemahaman perpajakan terhadap tax evasion.
4. Religiusitas terhadap tax evasion.
5. Keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan, dan
religiusitas secara simultan terhadap tindakan tax evasion.
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoretis
Adapun kegunaan teoretis dari penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran dan sumbangan pemikiran bagi masyarakat luas dan dapat
digunakan sebagai referensi dan masukan-masukan maupun pedoman
bagi pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah-
masalah perpajakan yang telah terjadi khususnya tentang keadilan,
penerapan sistem self assessment, pemahaman perpajakan, dan




Manfaat bagi KPP Pratama Makassar Selatan adalah penelitian ini
diharapkan dapat membantu KPP Pratama Makassar Selatan sebagai
bahan pertimbangan untuk menyusun suatu kebijakan yang tepat untuk
meminimalkan tindakan penggelapan pajak yang berhubungan dengan
keadilan, self assessment, pemahaman perpajakan dan religiusitas.
1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab diantaranya.
Bab I Pendahuluan
Bab I berisi penjelasan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan dari penelitian ini, serta sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka
Bab II berisikan penjelasan tentang rangkuman-rangkuman teori yang
bersangkutan, ringkasan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis
penelitian.
Bab III Metode Penelitian
Bab III berisikan rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi
dan sampel, jenis, sumber dan teknik pengumpulan data serta analisis data yang
dapat menjawab atau menjelaskan masalah penelitian.
Bab IV Hasil Penelitian
Bab IV berisikan hasil penelitian yang dilakukan dan menjabarkan mengenai




Bab V berisi kesimpulan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian dan





2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Teori Atribusi
Teori atribusi diajukan untuk mengembangkan penjelasan bahwa
perbedaan penilaian kita terhadap individu tergantung pada arti atribusi yang kita
berikan pada perilaku tertentu. Pada dasarnya, teori atribusi menyatakan bahwa
bila individu-individu mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba untuk
menentukan apakah itu ditimbulkan secara internal atau eksternal (Robbins,
2002:47). Perilaku yang disebabkan oleh faktor internal adalah perilaku yang
diyakini berada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku
yang disebabkan oleh faktor eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar,
yaitu perilaku seseorang dilihat sebagai akibat dari tekanan situasi atau
lingkungan.
Penentuan faktor internal atau eksternal menurut Robbins (2002:47)
tergantung pada tiga faktor yaitu.
1. Kekhususan (Kesendirian atau Distinctiveness), artinya seseorang
akan mempersepsikan perilaku individu lain secara berbeda-beda
dalam situasi yang berlainan. Apabila perilaku seseorang dianggap
suatu hal yang tidak biasa, maka individu lain yang bertindak sebagai
pengamat akan memberikan atribusi eksternal terhadap perilaku
tersebut. Sebaliknya jika hal itu dianggap hal yang biasa, maka akan
dinilai sebagai atribusi internal.
2. Konsensus, artinya jika semua orang mempunyai kesamaan
pandangan dalam merespon perilaku seseorang jika dalam situasi
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yang sama. Apabila konsensusnya tinggi, maka termasuk atribusi
eksternal. Sebaliknya jika konsensusnya rendah, maka termasuk
atribusi internal.
3. Konsistensi, yaitu jika seseorang menilai perilaku-perilaku orang lain
dengan respon sama dari waktu ke waktu. Semakin konsisten perilaku
itu, orang akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab-sebab
internal, dan sebaliknya.
Teori atribusi mengelompokkan dua hal yang dapat memutarbalikkan arti
dari atribusi. Pertama, kekeliruan atribusi mendasar yaitu kecenderungan untuk
meremehkan pengaruh faktor – faktor eksternal daripada faktor internalnya.
Kedua, prasangka dari seseorang cenderung menghubungkan kesuksesan
karena akibat faktor – faktor internal, sedangkan kegagalannya dihubungkan
dengan faktor – faktor eksternal. Teori atribusi berhubungan dengan Religiusitas
Wajib Pajak dan pemahaman perpajakan yang merupakan pengaruh dari faktor
internal seseorang, sedangkan penerapan self assessment system dan
pemeriksaan merupakan faktor eksternal yang membuat seseorang mengambil
keputusan. Religiusitas Wajib Pajak, pemahaman perpajakan dan penerapan self
assesment system memengaruhi Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
membayar pajak. Dengan kata lain, sikap Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
membayar pajak sangat tergantung dari perilaku atau keputusan Wajib Pajak.
2.1.2 Teori Keadilan
Teori ini diajukan oleh Adam dalam Carrel dan Dittrich (1978) yang
menjelaskan bahwa individu membandingkan rasio usaha mereka dan imbalan
dengan rasio usaha dan imbalan pihak lain yang dianggap serupa (similar). Teori
motivasi ini didasarkan pada asumsi bahwa orang-orang dimotivasi oleh keinginan
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untuk diperlakukan secara adil dalam pekerjaannya. Persepsi keadilan tersebut
akan menjelaskan berbagai sikap dan perilaku kerja. Teori ini berbasis pada teori
pertukaran sosial Tyler (1994). Setiap individu mengharapkan bahwa mereka akan
mendapatkan pertukaran usaha dan imbalan secara adil dari organisasi.
Elemen teori ini bersandar pada tiga asumsi Carrel dan Dittrich (1978).
1. Teori ini menganggap bahwa orang mengembangkan kepercayaannya
tentang apa yang menyebabkan hasil yang adil dan sebanding atas
kontribusi yang diberikan dalam pekerjaannya.
2. Teori ini beranggapan bahwa orang cenderung membandingkan apa
yang dipersepsikan harus menjadi tukaran mereka dengan organisasi
atau majikan dengan apa yang ditukarkan orang lain dengan organisasi
atau majikannya.
3. Teori ini juga beranggapan bahwa ketika orang percaya bahwa hal
tersebut tidak sebanding, maka mereka termotivasi untuk melakukan
sesuatu.
Terdapat empat ukuran penting di dalam teori tersebut Gibson et al. (1985).
1. Orang, individu yang merasakan bahwa dirinya diperlakukan adil atau
tidak adil.
2. Perbandingan dengan orang lain, Setiap kelompok atau orang yang
serupa dibandingkan oleh seseorang sebagai pembanding rasio usaha
dan imbalan.
3. Masukan (input), karakteristik individual yang dibawa ke dalam
pekerjaan, seperti keberhasilan usaha dan karakteristik bawaan.
4. Perolehan (outcome), Apa yang diterima individu dari pekerjaannya
(penghargaan, upah dan tunjangan).
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Berdasarkan pada rasio tersebut, ketidakadilan akan muncul ketika
individu mempersepsikan bahwa rasio antara masukan dan perolehan yang
diperolehnya lebih besar atau kurang dibandingkan pihak lain yang dijadikan
referensi oleh individu tersebut (Gibson et al., 1985).
2.1.3 Definisi Pajak
Ada beberapa pengertian dari pajak yang dikemukakan oleh para ahli di
bidang perpajakan. Menurut Soemitro dalam Mardiasmo (2013:1) “pajak adalah
iuran kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan)
dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat
ditujukan, dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum”.
Menurut Sommerfeld, Anderson, dan Brock yang dikutip oleh Diana
(2007:2):
pajak adalah suatu pengalihan sumber dari sektor swasta ke pemerintah, bukan
akibat pelanggaran hukum, namun wajib dilaksanakan, berdasarkan ketentuan
yang telah ditetapkan lebih dahulu, tanpa mendapat imbalan yang langsung dan
proporsional, agar pemerintah dapat melaksanakan tugas-tugasnya untuk
menjalankan pemerintahan.
Pengertian pajak yang dikemukakan oleh Adriani yang diterjemahkan oleh
Brotodiharjo dan dikutip oleh Waluyo (2008:2) dalam bukunya Perpajakan
Indonesia:
pajak adalah iuran kepada Negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh
yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat
prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara
yang menyelenggarakan pemerintahan.
Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat (1) “pajak
adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
17
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri yang
melekat pada pengertian pajak adalah sebagai berikut Waluyo (2008:3).
1. Pajak dipungut berdasarkan undang-undang serta aturan pelaksanaannya
yang sifatnya dapat dipaksakan.
2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi
individual oleh pemerintah.
3. Pajak dipungut oleh Negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah.
4. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila dan
pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan untuk membiayai public
investment.
5. Pajak dapat pula mempunyai tujuan selain budgeter, yaitu mengatur.
Pajak menurut Murtopo (2010:5), memiliki unsur-unsur pokok, yaitu.
1. Iuran rakyat kepada negara. Yang berhak memungut pajak hanyalah
negara.Iuran tersebut berupa uang (bukan barang) dan berdasarkan undang-
undang.
2. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta
aturan pelaksanaannya.
3. Dapat dipaksakan.
4. Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara secara langsung dapat
ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya
kontraprestasi individual oleh pemerintah.
5. Digunakan untuk membiaya rumah tangga negara,yakni pengeluaran-
pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.
2.1.4 Fungsi Pajak
Pajak dalam Ilyas dan Burton (2007:10) memunyai beberapa fungsi, yaitu.
1. Fungsi anggaran (budgetair)
Pajak berfungsi untuk menutup biaya yang harus dikeluarkan
pemerintah dalam menjalankan pemerintahannya, oleh karenanya
pengenaan pajak dipandang dari sudut ekonomi harus diatur senetral-
netralnya dan sekali-kali tidak dibelokkan untuk mencapai tujuan-tujuan
yang menyimpang. Fungsi budgetair merupakan fungsi utama pajak,
yaitu suatu fungsi fiskal masukkan dana secara optimal ke kas negara
berdasarkan undang-undang perpajakan yang berlaku. Pajak
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digunakan sebagai alat untuk menghimpun dana dari masyarakat
tanpa ada kontraprestasi secara langsung dari zaman sebelum masehi
sudah dilakukan. Berdasarkan fungsi ini, pemerintah sebagai pihak
yang membutuhkan dana untuk membiayai berbagai kepentingan
dengan cara memungut pajak dari penduduknya.
2. Fungsi mengatur (regulerend)
Fungsi regulerend disebut juga sebagai fungsi mengatur, yaitu pajak
merupakan alat kebijakan pemerintahan untuk mencapai tujuan
tertentu. Disamping usaha untuk memasukkan uang untuk kegunaan
kas negara, pajak juga sebagai usaha pemerintah untuk ikut andil
dalam hal mengatur dan bilamana perlu mengubah susunan
pendapatan dan kekayaan dalam sektor swasta. Fungsi regulerend
juga disebut sebagai fungsi tambahan, karena hanya sebagai
tambahan dari fungsi utama pajak, yaitu fungsi budgetair.
3. Fungsi stabilitas
Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk menjalankan
kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas harga sehingga inflasi
dapat dikendalikan. Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan jalan
mengatur peredaran uang di masyarakat, pemungutan pajak,
penggunaan pajak yang efektif dan efisien.
4. Fungsi redistribusi pendapatan
Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan untuk
membiayai semua kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai
pembangunan sehingga dapat membuka kesempatan kerja, yang pada
akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
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2.1.5 Jenis Pajak
Ada beberapa jenis pajak yang dipungut pemerintah dari masyarakat atau
wajib pajak, yang dapat digolongkan berdasarkan sifat, instansi pemungut, objek
pajak serta subjek pajak (Mardiasmo, 2013:5).
1. Jenis Pajak Berdasarkan Golongan
Berdasarkan golongannya, pajak digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu: pajak
tidak langsung dan pajak langsung.
a. Pajak Langsung (direct Tax)
Pajak langsung, yaitu pajak yang dipikul sendiri oleh wajib pajak dan
tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain.
Contohnya: pajak penghasilan.
b. Pajak Tidak Langsung (Indirect Tax)
Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contohnya: Pajak
Pertambahan Nilai.
2. Menurut sifat.
a. Pajak subyektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada
subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib pajak. Contoh:
pajak penghasilan.
b. Pajak obyektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa
memperhatikan keadaan diri wajib pajak. Contoh: pajak pertambahan
nilai dan pajak penjualan atas barang mewah.
3. Menurut pemungut dan pengelolaannya.
a. Pajak pusat, adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contoh: pajak
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penghasilan, pajak pertambahan nilai dan pajak penjualan atas barang
mewah, pajak bumi dan bangunan, dan bea materai.
b. Pajak daerah, adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. Pajak daerah terdiri
atas.
1) Pajak provinsi, contoh: pajak kendaraan bermotor dan pajak
bahan bakar kendaraan bermotor.
2) Pajak kabupaten/kota, contoh : pajak hotel, pajak restoran, dan
pajak hiburan.
Semua pengadministrasian yang berhubungan dengan pajak pusat,
dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP), Kantor Pelayanan Penyuluhan
dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP), Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
serta Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak. Sedangkan pengadministrasian
yang berhubungan dengan pajak daerah, dilaksanakan di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah atau Kantor Pajak Daerah di bawah Pemerintah Daerah
setempat.
2.1.6 Asas Pemungutan Pajak
Asas pemungutan pajak menurut Smith dalam buku An Inquiri into the
Nature and Cause of the Wealth of Nations yang dikutip Waluyo (2008:13)
menyatakan bahwa pemungutan pajak hendaknya didasarkan pada asas-asas
berikut.
1. Equality
Pemungutan pajak harus bersifat adil dan merata, yaitu pajak dikenakan
kepada orang pribadi yang harus sebanding dengan kemampuan
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membayar pajak atau ability to pay dan sesuai dengan manfaat yang
diterima.
2. Certainty
Penetapan pajak itu tidak ditentukan sewenang-wenang.Oleh karena itu,
Wajib Pajak harus mengetahui secara jelas dan pasti besarnya pajak yang
terutang, kapan harus dibayar, serta batas waktu pembayaran.
3. Convenience Kapan Wajib Pajak itu harus membayar sebaiknya sesuai
dengan saat-saat tidak menyulitkan Wajib Pajak; sebagai contoh: pada
saat Wajib Pajak memperoleh penghasilan. Sistem pemungutan ini disebut
Pay as You Earn.
4. Economy
Secara ekonomi bahwa biaya pemungutan dan biaya pemenuhan
kewajiban pajak bagi Wajib Pajak diharapkan seminimum mungkin,
demikian pula beban yang dipikul Wajib Pajak.
Terdapat tiga asas pemungutan pajak menurut Resmi (2009:18) adalah
sebagai berikut.
1. Asas Domisilli (Asas Tempat Tinggal)
Asas ini menyatakan bahwa Negara berhak mengenakan pajak atas
seluruh penghasilan Wajib Pajak yang bertempat tinggal di wilayahnya,
baik penghasilan yang berasal dari dalam maupun luar negeri.Setiap Wajib
Pajak yang berdomisili atau bertempat tinggal di wilayah Indonesia (Wajib
Pajak Dalam Negeri) dikenakan pajak atas seluruh penghasilan yang
diperolehnya.
2. Asas Sumber
Asas ini menyatakan bahwa Negara berhak mengenakan pajak atas
penghasilan yang bersumber di wilayahnya tanpa memperhatikan tempat
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tinggal Wajib Pajak.Setiap orang yang memperoleh penghasilan dari
Indonesia dikenakan pajak atas penghasilan yang diperolehnya.
3. Asas Kebangsaan
Asas ini menyatakan bahwa pengenaan pajak dihubungkan dengan
kebangsaan suatu negara misalnya pajak bangsa asing di Indonesia
dikenakan atas setiap orang asing yang bukan berkebangsaan Indonesia
tetapi bertempat tinggal di Indonesia.
2.1.7 Definisi Wajib Pajak
Suryani dan Tarmudji (2012:11) menyatakan bahwa “wajib pajak adalah
orang pribadi atau badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan, termasuk
pemungut pajak dan pemotong pajak tertentu”.
Sedangkan menurut Murtopo, dkk. (2011:9) “wajib pajak adalah orang
pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, pemungut pajak,
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan.”
Suminarsasi (2011:13) menyimpulkan dan membedakan wajib pajak
menjadi.
1. Wajib pajak orang pribadi baik usahawan maupun non usahawan.
2. Wajib pajak badan yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer,
Badan Usaha Milik Negara atau Daerah, firma, kongsi, koperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi sosial politik, atau
organisasi sosial sejenis, lembaga, bentuk usaha tetap, dan bentuk badan
lainnya.
3. Pemungut atau pemotong pajak yang ditunjuk oleh pemerintah, misalnya
bendahara pemerintah dan Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara.
Menurut Resmi (2009:15) kewajiban wajib pajak adalah sebagai berikut.
1. Mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jenderal pajak yang wilayah kerjanya
meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan wajib pajak dan kepadanya
diberikan NPWP, apabila telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif.
2. Melaporkan usahanya pada kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah
kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan pengusaha dan
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tempat kegiatan usaha dilakukan untuk dikukuhkan menjadi pengusaha kena
pajak.
3. Mengisi SPT dengan benar, lengkap, dan jelas, dalam bahasa Indonesia
dengan menggunakan huruf latin, angka Arab, satuan mata uang Rupiah,
serta menandatangani dan menyampaikannya ke kantor Direktorat Jenderal
Pajak tempat wajib pajak terdaftar atau dikukuhkan atau tempat lain yang
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak.
4. Menyampaikan SPT dalam bahasa Indonesia menggunakan satuan mata
uang selain Rupiah yang diizinkan, yang pelaksanaannya diatur dengan atau
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan.
5. Membayar atau menyetor pajak yang terutang dengan menggunakan Surat
Setoran Pajak ke kas negara melalui tempat pembayaran yang diatur dengan
atau berdasarkan Peraturan Menteri Keungan.
6. Membayar pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan, dengan tidak menggantungkan pada
adanya surat ketetapan pajak.
7. Menyelenggarakan pembukuan bagi wajib pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas dan wajib pajak badan, dan
melakukan pencatatan bagi wajib pajak orang pribadi yang melakukan
kegiatan usaha atau pekerjaan bebas.
8. Memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen yang
menjadi dasarnya, dan dokumen lain yang berhubungan dengan penghasilan
yang diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas wajib pajak, atau objek yang
terutang pajak.
2.2 Deskripsi Teoritis tentang Variabel Penelitian
2.2.1 Penggelapan Pajak (Tax Evasion)
Penggelapan Pajak terjadi sebelum SKP dikeluarkan. Hal ini merupakan
pelanggaran terhadap undang-undang dengan maksud melepaskan diri dari
pajak/mengurangi dasar penetapan pajak dengan cara menyembunyikan
sebagian dari penghasilannya.
2.2.1.1 Pengertian Penggelapan Pajak
Tax evasion merupakan pelanggaran dalam bidang perpajakan sehingga
tidak boleh dilakukan, karena pelaku tax evasion dapat dikenakan sanksi
administratif maupun sanksi pidana”.
Pengertian Tax Evasion menurut Rahayu (2010:147), yaitu “penggelapan
pajak (tax evasion) merupakan usaha aktif Wajib Pajak dalam hal mengurangi,
menghapuskan, manipulasi ilegal terhadap utang pajak atau  meloloskan diri untuk
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tidak membayar pajak sebagaimana yang telah terutang menurut aturan
perundang-undangan”.
Pengertian Tax Evasion menurut Susan dalam Suandy (2008:7), yaitu.
Tax Evasion is the reduction of tax by ilegal means. The distincion, however, is not
always easy. Some example of tax avoidance scheme include locatting assets in
offshore jurisdiction, delaying repatriation of profit earn in low-tax foreign
jurisdiction, ensuring that gains are capital rather than income so the gains are not
subject to tax (or a subject at a lower rate), spreading of income to other tax payers
with lower marginal tax rates and taking advantages of tax incentives.
2.2.1.2 Indikator Penggelapan Pajak
Adapun yang menjadi indikator dari Penggelapan Pajak menurut Zain
(2008:51), yaitu.
1. Tidak menyampaikan SPT.
2. Menyampaikan SPT dengan tidak benar.
3. Tidak mendaftarkan diri atau menyalahgunakan NPWP atau
Pengukuhan PKP.
4. Tidak menyetorkan pajak yang telah dipungut atau dipotong.
5. Berusaha menyuap fiskus.
2.2.1.3 Penyebab Penggelapan Pajak
Menurut Rahayu (2010:149) yang menyebabkan terjadinya tax evasion
yaitu.
1. Kondisi lingkungan
Lingkungan sosial masyarakat menjadi hal yang tak terpisahkan dari
manusia sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu saling
bergantung satu sama lain. Hampir tidak ditemukan manusia di dunia
ini yang hidupnya hanya bergantung pada diri sendiri tanpa
memperdulikan keberadaan orang lain, begitu juga dalam dunia
perpajakan, manusia akan melihat lingkungan sekitar yang seharusnya
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mematuhi aturan perpajakan. Mereka saling mengamati terhadap
pemenuhan kewajiban perpajakan.  Jika kondisi lingkungannya baik
(taat aturan), masing-masing individu akan termotivasi untuk mematuhi
peraturan perpajakan dengan membayar pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Sebaliknya jika lingkungan sekitar kerap
melanggar peraturan. Masyarakat menjadi saling meniru untuk tidak
mematuhi peraturan karena dengan membayar pajak, mereka merasa
rugi telah membayarnya sementara yang lain tidak.
2. Pelayanan fiskus yang mengecewakan
Pelayanan aparat pemungut pajak terhadap masyarakat cukup
menentukan dalam pengambilan keputusan wajib pajak untuk
membayar pajak. Hal tersebut disebabkan oleh perasaan wajib pajak
yang merasa dirinya telah kontribusi pada negara dengan membayar
pajak. Jika pelayanan yang diberikan telah memuaskan wajib pajak,
mereka tentunya merasa telah diapresiasi oleh fiskus. Mereka
menganggap bahwa kontribusinya telah dihargai meskipun hanya
sekedar dengan pelayanan yang ramah saja. Tapi jika yang dilakukan
tidak menunjukkan penghormatan atas usaha wajib pajak, masyarakat
merasa malas untuk membayar pajak kembali.
3. Tingginya tarif pajak
Pemberlakuan tarif pajak memengaruhi wajib pajak dalam hal
pembayaran pajak. Pembebanan pajak yang rendah membuat
masyarakat tidak terlalu keberatan untuk memenuhi kewajibannya.
Meskipun masih ingin berkelit dari pajak, mereka tidak akan terlalu
membangkang terhadap aturan perpajakan karena harta yang
berkurang hanyalah sebagian kecilnya. Dengan pembebanan tarif yang
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tinggi, masyarakat semakin serius berusaha untuk terlepas dari jeratan
pajak yang menghantuinya. Wajib pajak ingin mengamankan hartanya
sebanyak mungkin dengan berbagai cara karena mereka tengah
berusaha untuk mencukupi berbagai kebutuhan hidupnya. Masyarakat
tidak ingin apa yang telah diperoleh dengan kerja keras harus hilang
begitu saja hanya karena pajak yang tinggi.
4. Sistem administrasi perpajakan yang buruk
Penerapan sistem administrasi pajak mempunyai peranan penting
dalam proses pemungutan pajak suatu negara. Dengan sistem
administrasi yang bagus, pengelolaan perpajakan akan berjalan lancar
dan tidak akan terlalu banyak menemui hambatan yang berarti. Sistem
yang baik akan menciptakan manajemen pajak yang profesional,
prosedur berlangsung sistematis dan tidak semrawut. Ini membuat
masyarakat menjadi terbantu karena pengelolaan pajak yang tidak
membingungkan dan transparan. Seandainya sistem yang diterapkan
berjalan jauh dari harapan, mayarakat menjadi berkeinginan untuk
menghindari pajak. Mereka bertanya-tanya apakah pajak yang telah
dibayarnya akan dikelola dengan baik atau tidak. Setelah timbul
pemikiran yang menyangsikan kinerja fiskus seperti itu, kemungkinan
besar banyak wajib pajak yang benar-benar `lari` dari kewajiban
membayar pajak.
Selain itu menurut Wallschutzki beberapa alasan yang menjadi
pertimbangan Wajib Pajak untuk melakukan penghindaran pajak Nurmantu
(2004:26), adalah sebagai berikut.
1. Ada peluang untuk melakukan penghindaran pajak karena ketentuan
perpajakan yang ada belum mengatur secara jelas mengenai ketentuan-
ketentuan tertentu.
2. Kemungkinan perbuatannya diketahui relatif kecil.
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3. Manfaat yang diperoleh relatif besar daripada resikonya.
4. Sanksi perpajakan yang tidak terlalu berat.
5. Ketentuan perpajakan tidak berlaku sama terhadap seluruh Wajib Pajak.
6. Pelaksanaan penegakan hukum yang bervariasi
Sosialisasi akan Undang-Undang Perpajakan dan sanksi yang dikenakan
apabila melanggar ketentuan perpajakan, diharapkan dapat menjadi solusi atas
kasus kasus penggelapan pajak. Ditambah dengan sistem perpajakan yang
sederhana dan mudah dipahami, akan memudahkan Wajib Pajak dalam
menghitung beban pajak yang harus dibiayai, sehingga akan memberikan dampak
positif bagi para Wajib Pajak untuk meningkatkan pemahaman perpajakan dan
kesadaran dalam membayar pajak. Sebaliknya, jika sistem pemungutan pajak
rumit, orang akan semakin enggan membayar pajak.
2.2.2 Keadilan
Menurut Smith dalam Zain (2008:25) prinsip yang paling utama dalam
rangka pemungutan pajak adalah:
keadilan dalam perpajakan yang  dinyatakan dengan suatu pernyataan bahwa
setiap warga negara hendaknya berpartisipasi dalam pembiayaan pemerintah,
sedapat mungkin secara  proporsional sesuai dengan kemampuan masing-
masing, yaitu dengan cara  membandingkan penghasilan yang diperolehnya
dengan perlindungan yang dinikmatinya dari negara.
Menurut Zain (2008:26) sistem perpajakan yang adil adalah “adanya
perlakuan yang sama terhadap orang atau badan yang berada dalam situasi
ekonomi yang sama (misalnya mempunyai penghasilan tahunan yang sama) dan
memberikan perlakuan yang berbeda-beda terhadap orang atau badan dalam
keadaan ekonomi yang berbeda-beda”.
Keadaan pertama keadilan yaitu perlakuan yang sama terhadap
penghasilan yang sama disebut sebagai keadilan secara horizon (horizontal
equity), sedang yang kedua yang pada dasarnya berkenaan dengan distribusi
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beban pajak diantara masyarakat yang mempunyai penghasilan dan kekayaan
yang berbeda-beda, lebih dikenal sebagai keadilan secara vertikal (vertical equity).
Prinsip keadilan sangat perlu diterapkan dengan baik mengingat sistem
pemungutan pajak di Indonesia saat ini menggunakan self assesment system.
Tujuannya agar wajib pajak tidak melakukan penghindaran maupun penggelapan
pajak sebagai bentuk perlawanan-perlawanan pajak karena wajib pajak merasa
diperlakukan secara tidak adil.
Keadilan pajak oleh Siahaan (2010:112) dibagi ke dalam tiga pendekatan
aliran pemikiran, yaitu.
1. Prinsip Manfaat (benefit principle). Teori yang diperkenalkan oleh
Adam Smith serta beberapa ahli perpajakan lain tentang keadilan,
mereka mengatakan bahwa keadilan harus didasarkan pada prinsip
manfaat. Prinsip ini menyatakan bahwa suatu sistem pajak dikatakan
adil apabila kontribusi yang diberikan oleh setiap wajib pajak sesuai
dengan manfaat yang diperolehnya dari jasa-jasa pemerintah. Jasa
pemerintah ini meliputi berbagai sarana yang disediakan oleh
pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan prinsip ini maka sistem pajak yang benar-benar adil akan
sangat berbeda tergantung pada struktur pengeluaran pemerintah.
Oleh karena itu, prinsip manfaat tidak hanya menyangkut kebijakan
pajak saja, tetapi juga kebijakan pengeluaran pemerintah yang dibiayai
oleh pajak.
2. Prinsip Kemampuan Membayar (ability to pay principle). Pendekatan
ini, masalah pajak hanya dilihat dari sisi pajak itu sendiri, terlepas dari
sisi pengeluaran publik (pengeluaran pemerintah untuk membiayai
pengeluaran bagi kepentingan publik). Menurut prinsip ini,
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perekonomian memerlukan suatu jumlah penerimaan pajak tertentu,
dan setiap wajib pajak diminta untuk membayar sesuai dengan
kemampuannya. Prinsip kemampuan membayar secara luas
digunakan sebagai pembebanan pajak. Pendekatan prinsip
kemampuan membayar dipandang lebih baik dalam mengatasi
masalah redistribusi dalam pendapatan masyarakat, tetapi
mengabaikan masalah yang berkaitan dengan penyediaan jasa-jasa
publik
3. Keadilan Horizontal dan Keadilan Vertikal. Mengacu pada pengertian
prinsip kemampuan membayar, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat dua kelompok besar keadilan pajak, yaitu.
a. Keadilan horizontal
Keadilan horizontal berarti bahwa orang-orang mempunyai
kemampuan sama harus membayar pajak dalam jumlah yang
sama. Dengan demikian prinsip ini hanya menerapkan prinsip
dasar keadilan berdasarkan undang-undang. Misalnya untuk pajak
penghasilan, untuk orang yang berpenghasilan yang sama harus
membayar jumlah pajak yang sama.
b. Keadilan Vertikal
Prinsip keadilan berarti bahwa orang-orang yang mempunyai
kemampuan lebih besar harus membayar pajak lebih besar. Dalam
hal ini nampak bahwa prinsip keadilan vertikal juga memberikan
perlakuan yang sama seperti halnya pada prinsip keadilan
horisontal, tetapi beranggapan bahwa orang yang mempunyai
kemampuan berbeda, harus membayar pajak dengan jumlah yang
berbeda pula.
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Bagaimanakah cara mewujudkan keadilan pajak merupakan pertanyaan
yang mendasari permasalahan dalam pemungutan pajak, hal ini sangat sulit
dijawab karena persepsi atau takaran keadilan masing-masing individu berbeda-
beda. Meskipun begitu pemerintah tidak boleh menyerah dalam mencapai kondisi
dimana masyarakat secara makro dapat merasakan keadilan dalam penerapan
undang-undang pajak. Menurut Siahaan (2010:115) ada tiga (3) aspek keadilan
yang perlu diperhatikan dalam penerapan pajak, antara lain.
1. Keadilan Dalam Penyusunan Undang-Undang Pajak. Keadilan dalam
penyusunan undang-undang merupakan salah satu penentu dalam
mewujudkan keadilan perpajakan, karena dengan melihat proses dan
hasil akhir pembuatan undang-undang pajak yang kemudian
diberlakukan masyarakat akan dapat melihat apakah pemerintah juga
mengakomodasi kepentingan wajib pajak dalam penetapan peraturan
perpajakan. Beberapa aspek yang harus ada dalam penyusunan
undang-undang pajak dalam rangka mewujudkan keadilan adalah
ketentuan tentang siapa yang menjadi objek pajak, apa yang menjadi
objek pajak, bagaimana cara pembayaran pajak, tindakan yang dapat
diberlakukan oleh fiskus kepada wajib pajak, sanksi yang mungkin
dikenakan kepada wajib pajak yang tidak melaksanakan kewajibannya
secara tidak benar, dan hal lainnya. Undang-undang pajak yang
disusun dengan mengakomodasi perkembangan yang terjadi dalam
masyarakat akan lebih mengakomodir perkembangan yang terjadi di
masyarakat yang akan lebih diterima oleh masyarakat yang akan
membayar pajak, karena mereka diperlakukan secara adil oleh
pemerintah dalam penetapan pungutan wajib yang akan membebani
wajib pajak. Untuk melihat apakah suatu undang-undang pajak
31
mewakili fungsi dan tujuan dari hukum pajak dapat dilakukan dengan
cara melihat sejauh mana asas-asas dalam pemungutan pajak
dimasukkan ke dalam pasal-pasal dalam undang-undang pajak yang
bersangkutan.
2. Keadilan Dalam Penerapan Ketentuan Perpajakan. Keadilan dalam
penerapan ketentuan perpajakan merupakan hal yang harus
diperhatikan benar oleh negara atau pemerintah sebagai pihak yang
diberi kewenangan oleh hukum pajak untuk menarik atau memungut
pajak dari masyarakat. Dalam mencapai keadilan ini, negara atau
pemerintah melalui fiskus harus memahami dan menerapkan asas-
asas pemungutan pajak dengan baik. Pada dasarnya salah satu bentuk
keadilan didalam penerapan hukum pajak adalah terjadinya
keseimbangan antara pelaksanaan kewajiban perpajakan dan
perpajakan dari wajib pajak. Karena itu dalam asas pemungutan pajak
yang baik, fiskus harus konsisten dalam menerapkan ketentuan yang
telah diatur dalam undang-undang pajak dengan juga memperhatikan
kepentingan wajib pajak.
3. Keadilan Dalam Penggunaan Uang Pajak. Keadilan dalam
penggunaan uang pajak merupakan aspek ketiga yang menjadi tolak
ukur penerapan keadilan perpajakan, berkaitan dengan harapan
sampai dimana manfaat dari pemungutan pajak tersebut dipergunakan
untuk kepentingan masyarakat banyak. Keadilan yang bersumber
kepada penggunaan uang pajak sangat penting karena pembayaran
pajak tidak menerima kontraseprestasi (timbal balik) kembali yang
dapat ditunjukkan atau seimbang pada saat ia membayar pajak.
Sehingga manfaat pajak untuk pelayanan umum dan kesejahteraan
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umum harus benar-benar mendapatkan perhatian dan dapat dirasakan
secara langsung oleh masyarakat yang menjadi pembayar pajak.
Pendekatan manfaat adalah fundamental dalam menilai keadilan di
dalam penggunaan uang pajak oleh pemerintah.
2.2.3 Sistem Self Assessment
Pengertian self assessment system menurut Djuanda dan Lubis (2002:65)
yaitu “self assessment system merupakan sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang  kepada  Wajib  Pajak  untuk  menentukan  sendiri  jumlah
pajak  yang terutang setiap  tahunnya  sesuai  dengan  Ketentuan  Undang-
Undang  Perpajakan (KUP)  yang  berlaku”.
Inisiatif dan kegiatan menghitung serta pelaksanaan pemungutan pajak
berada di tangan Wajib Pajak. Aparat pajak hanya bertugas melakukan
penyuluhan dan pengawasan untuk mengetahui kepatuhan Wajib Pajak. Dapat
disimpulkan bahwa sistem self assessment adalah suatu sistem perpajakan yang
memberi kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk memenuhi dan melaksanakan
sendiri kewajiban dan hak perpajakannya. Dalam hal ini dikenal 5 M, yakni
mendaftarkan diri di KPP (Kantor Pelayanan Pajak) untuk mendapatkan NPWP
(Nomor Pokok Wajib Pajak),  menghitung dan atau memperhitungkan sendiri
jumlah pajak yang terutang,  menyetor pajak  tersebut  ke  Bank/Kantor  Giro  Pos
dan melaporkan penyetoran  tersebut  kepada  DJP  (Direktur  Jenderal  Pajak)
melalui  SSP  (Surat Setoran Pajak) PPh Pasal 25, serta terutama menetapkan
sendiri jumlah pajak yang terutang  melalui  pengisian  SPT  (Surat
Pemberitahuan)  dengan  baik  dan  benar. (Nurmantu, 2005:108)
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Pelaksanaan sistem self assessment ini memerlukan prasyarat yang harus
dipenuhi untuk menunjang keberhasilan dari pelaksanaan sistem pemungutan ini
(Suandy, 2008:95), yaitu.
1. Kesadaran Wajib Pajak (Tax Consciousnessi)
Kesadaran  Wajib  Pajak  artinya  Wajib Pajak  mau  dengan  sendirinya
melakukan  kewajiban  perpajakannya  seperti  mendaftarkan  diri,
menghitung, membayar dan melaporkan jumlah pajak terutangnya.
2. Kejujuran Wajib Pajak
Kejujuran Wajib Pajak artinya Wajib Pajak melakukan kewajibannya dengan
sebenar-benarnya tanpa adanya manipulasi, hal ini dibutuhkan di dalam
sistem ini karena fiskus memberi  kepercayaan  kepada  Wajib  Pajak untuk
mendaftarkan diri, menghitung, membayar  dan  melaporkan  sendiri  jumlah
pajak yang terutangnya.
3. Kemauan Membayar Pajak dari Wajib Pajak (Tax Mindedness)
Tax Mindedness artinya Wajib Pajak selain memiliki kesadaran akan
kewajiban perpajakannya, namun juga dalam dirinya memiliki hasrat dan
keinginan yang tinggi dalam membayar pajak terutangnya.
4. Kedisplinan Wajib Pajak (Tax Discipline)
Kedisplinan Wajib Pajak artinya Wajib Pajak dalam melakukan kewajiban
perpajakannya dilakukan dengan tepat waktu sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku.
Kesit (2001:191), menyatakan bahwa “berlakunya self assessment system
pemungutan pajak menuntut Wajib Pajak untuk lebih mandiri dalam pengelolaan
administrasi perpajakannya”. Hal ini merupakan bentuk refleksi dari azas
pemungutan pajak yang dianut oleh pemerintah yaitu azas pelimpahan
kepercayaan sepenuhnya kepada masyarakat.
Azas pemungutan ini membawa konsekuensi tersendiri bagi Wajib Pajak.
Konsekuensi yang ditimbulkan oleh Self  Assessment  System ini,  Wajib  Pajak
diwajibkan  untuk  mendaftarkan  diri,  menghitung,  melaporkan dan  menyetorkan
pajaknya yang dilakukan  sendiri  oleh  Wajib  Pajak  tersebut.  Sarana perhitungan,
pelaporan, serta penyetoran tersebut Gunadi (2002:33), antara lain.
1. Surat Pemberitahuan (SPT)
Surat  Pemberitahuan  (SPT)  adalah  surat  yang  oleh  Wajib  Pajak
digunakan  untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak yang
terutang menurut Ketentuan Undang-Undang Perpajakan  (KUP).
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2. Surat Setoran Pajak (SSP)
Surat  Setoran  Pajak  (SSP)  adalah  surat  yang  oleh  Wajib  Pajak
digunakan  untuk melakukan  pembayaran  atau  penyetoran  pajak
yang  terutang  ke  kas  negara atau ke tempat pembayaran lain yang
telah ditetapkan oleh Menteri Keuangan.
3. Surat Tagihan Pajak (STP)
Surat Tagihan Pajak (STP) adalah surat untuk melakukan tagihan pajak
dan atau sanksi administrasi berupa bunga dan atau denda.
4. Surat Ketetapan Pajak (SKP)
Surat  Ketetapan  Pajak  (SKP)  adalah  surat  ketetapan  yang
digunakan  untuk  menjadi  dasar  jumlah  pajak  yang  harus  dibayar,
atau  pajak  kurang  bayar  tambahan, atau pajak lebih bayar, dan pajak
nihil
5. Surat Keputusan Pembetulan
Surat Keputusan Pembetulan adalah surat keputusan untuk
membetulkan kesalahan tulis, kesalahan hitung, dan atau kekeliruan
dalam penerapan ketentuan peraturan perundang-perundangan
perpajakan yang terdapat dalam surat ketetapan pajak atau surat
tagihan pajak.
6. Surat Keputusan Keberatan
Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan atas keberatan
terhadap surat ketetapan pajak atau terhadap pemotongan atau
pemungutan oleh pihak ketiga yang diajukan oleh Wajib Pajak.
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2.2.4 Pemahaman Perpajakan
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan bahwa pemahaman
berarti proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan. Sedangkan
menurut Ramadiansyah (2014) dalam penelitiannya menjelaskan definisi
pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelajari.
Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan adalah proses
dimana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan
pengetahuan itu untuk membayar pajak. Pemahaman peraturan perpajakan
adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang
peraturan dan Undang-Undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya
untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT,
dan sebagainya.
Menurut Norman dalam Zain (2008:45) kepatuhan Wajib Pajak memiliki
pengertian, yaitu suatu iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban
perpajakan, tercermin dalam situasi di mana.
1. Wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami semua ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan.
2. Mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas.
3. Menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar
4. Membayar pajak yang terutang tepat pada waktunya.
Menurut Rahayu (2010:141) terdapat beberapa indikator wajib pajak dalam
mengetahui dan memahami peraturan perpajakan, yaitu.
1. Pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sudah diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 tahun 1983 yang
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kemudian mengalami beberapa perubahan atau penyempurnaan yang
menghasilkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan Menjadi Undang-Undang. Perlu diadakan pembaharuan
sistem perpajakan yang berlaku dengan sistem yang memberikan
kepercayaan kepada subjek pajak untuk melaksanakan kewajiban
serta memenuhi haknya di bidang perpajakan, sehingga dapat
mewujudkan perluasan dan peningkatan kesadaran kewajiban
perpajakan serta meratakan pendapatan masyarakat. Isi dari ketentuan
umum dan tata cara perpajakan tersebut antara lain mengenai hak dan
kewajiban wajib pajak, Surat Pemberitahuan (SPT), Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP), tata cara pembayaran pajak, dan pemungutan
serta pelaporan pajak.
2. Pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia
Saat ini, Indonesia menganut sistem self assessment dalam
pemungutan pajaknya. Artinya, wajib pajak diberikan keleluasaan
untuk mendaftarkan diri, menghitung, membayar dan melaporkan
pajaknya. Tujuan utama melalui adanya sistem self assessment adalah
kepatuhan sukarela dari wajib pajak untuk jujur melaporkan usahanya.
3. Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan
Terdapat empat fungsi pajak, yaitu.
a. Fungsi penerimaan (budgeter).
b. Fungsi mengatur (Regulerend)
c. Fungsi stabilitas
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d. Fungsi redistribusi pendapatan
2.2.5 Religiusitas
Hakim (2004:4) menjelaskan bahwa “religiusitas itu adalah sikap hidup
seseorang berdasarkan pada nilai-nilai yang diyakininya”. Religiusitas merupakan
suatu ekspresi religius yang ditampilkan. Menurut Agus (2000:6) “ekspresi religius
ditemukan dalam budaya material, perilaku manusia, nilai, moral, hukum dan
sebagainya. Tidak ada aspek kebudayaan lain dari agama yang lebih luas
pengaruh dan implikasinya dalam kehidupan manusia”.
Perilaku religiusitas menurut teori psikoanalisis semata-mata didorong oleh
keinginan untuk menghindari keadaan bahaya yang akan menimpa dirinya dan
memberi rasa aman bagi diri sendiri. Menurut perspektif Islam dalam Ancok dan
Suroso (2001: 72-79), “religiusitas merupakan perbuatan melakukan aktivitas
ekonomi, sosial, politik atau aktivitas apapun dalam rangka beribadah kepada
Allah”.
Seseorang yang memiliki sikap religiusitas yang tinggi cenderung
berperilaku etis dan menghindari   perilaku   kecurangan   pajak.   Keyakinan
agama   yang   kuat diharapkan  mencegah  perilaku  ilegal  melalui  perasaan
bersalah  terutama  dalam hal  penghindaran pajak  (Grasmick, Bursik, dan
Cochran, 1991).
Dister (1994:67) mengemukakan tiga fungsi religiusitas, yaitu.
1. Untuk mengatasi frustasi
Setiap manusia memiliki kebutuhan, baik kebutuhan fisik seperti makanan,
minuman, dan pergaulan seksual maupun kebutuhan psikis seperi
ketentraman, persahabatan, penghargaan, dan cinta kasih. Maka manusia
terdorong untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan tersebut. Bila
manusia tidak berhasil memenuhi kebutuhan tersebut maka akan timbul
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rasa kecewa, keadaan inilah yang disebut frustasi. Orang yang mengalami
frustasi berusaha mengatasi dengan membelokkan arah kebutuhan dan
keinginan yang dimiliki dari yang bersifat keduniaan menuju keinginan
Tuhan, lalu mengharapkan pemenuhan keinginan tersebut dari Tuhan.
Manusia akan tenang bila berserah diri dengan Tuhan karena merasa
yakin bahwa Tuhan akan selalu menolong setiap hamba yang
membutuhkan, sehingga dapat memberikan ketentraman di dalam hati
setiap manusia. Disini keyakinan tersebut ada karena seseorang memiliki
kualitas pemahaman agama yang baik.
2. Untuk menjaga kesusilaan dan tata tertib masyarakat
Manusia wajib hidup berdasarkan moral bukan hanya karena kehendak
Tuhan, tetapi juga demi diri dan suara hati manusia itu sendiri. Nilai-nilai
moral yang bersifat otonom, artinya nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran
dan keteguhan hati tetap berlaku meskipun Tuhan tidak tampil dalam wujud
fisik yang nampak oleh mata. Ini berarti manusia tidak dapat bergaul
dengan Tuhan kalau manusia tidak hidup sesuai dengan norma-norma
moral. Oleh karena itu seseorang perlu menginternalisasikan nilai-nilai
agama dan mengamalkan nilai-nilai moral yang otonom dan religiusitas
yang berfungsi sebagai pengendali suara hati.
3. Untuk memuaskan intelek yang ingin tahu
Terdapat tiga unsur kepuasan yang dapat ditemukan dalam agama oleh
intelek yang ingin tahu, yaitu.
a. Agama dapat menyajikan pengetahuan rahasia yang dapat
menyelamatkan manusia dari kejasmanian yang dianggap
manghambat dan menghantarkan manusia kepada keabadian.
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b. Dengan menyajikan suatu moral maka agama memuaskan intelek
yang lain, mengetahui apa yang harus dilakukan manusia dalam hidup
agar tercapai tujuan kehidupan manusia.
c. Agar dapat memuaskan keinginan yang mendalam agar hidup manusia
bermakna, sehingga manusia menyetir hidup yang diijalani dan tidak
hanya diombang ambingkan saja oleh gelombang kehidupan dan
terbawa arus.
Religiusitas menurut Glock dan Stark (1970) terdiri dari lima dimensi antara
lain.
1. Dimensi ideologi/keyakinan yang berkaitan dengan harapan-harapan
dimana seseorang yang religius akan berpegang teguh pada suatu
pandangantertentu serta mengakui akan adanya kebenaran.
2. Dimensi praktik ibadah yang meliputi pada perilaku pemujaan,
pelaksanaan ritus keagamaan yang formal, ketaatan serta segala hal
yang dilakukan manusia untuk menunjukkan komitmennya terhadap
keyakinan yang dianut. Praktik-praktik agama ini terdiri dari dua kelas
yang penting, yaitu: (1) Ritual, praktik ini mengacu pada seperangkat
ritus, tindakan formal keagamaan serta praktik-praktik suci yang
mengharapkan agar dilaksanakan oleh para pemeluk. (2) Ketaatan,
semua agama yang dikenal juga mempunyai seperangkat tindakan
persembahan dan kontemplasi personal yang relatif spontan, informal
dan khas.
3. Dimensi Pengalaman, berkaitan dengan pengalaman keagamaan,
perasaan, persepsi dan sensasi yang dialami seseorang atau
didefinisikan oleh suatu kelompok keagaman (atau masyarakat) yang
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melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi dengan Allah
SWT, kenyataan terakhir, dengan otoritas transedental.
4. Dimensi pengetahuan agama, mengacu pada harapan bagi seseorang
yang beragama paling tidak memiliki pengetahuan mengenai dasar-
dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi dari agama
yang dianut.
5. Dimensi Konsekuensi, mengacu pada sejauh mana ajaran dari
keyakinan yang dianut memengaruhi perilakunya.
2.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang menguraikan hubungan
antar variabel penelitian berdasarkan pendapat dan hasil penelitian sebelumnya.
Penelitian sebelumnya dapat dilihat pada lampiran 1.
2.4 Kerangka Penelitian
Ada beberapa hal yang dapat memengaruhi wajib pajak untuk melakukan
tindakan penggelapan pajak, antara lain keadilan yang dirasakan oleh wajib pajak,
penerapan sistem self asssessment, pemahaman perpajakan yang dimiliki wajib
pajak, dan religiusitas dari wajib pajak. Keadilan yang dirasakan oleh wajib pajak
dalam pengenaan dan pemungutan pajak memengaruhi perilaku wajib pajak
tersebut. Apabila wajib pajak merasa diperlakukan secara adil maka kemungkinan
wajib pajak tersebut melakukan tindakan penggelapan pajak akan semakin
berkurang.
Penerapan sistem self assessment memengaruhi tindakan penggelapan
pajak oleh wajib pajak. Hal ini disebabkan penerapan sistem self assessment
memberikan wewenang secara penuh terhadap wajib pajak untuk mendaftarkan
diri, menghitung, menyetor, dan membayar pajaknya sendiri, sehingga
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keberhasilan sistem self assessment untuk mengurangi tindakan penggelapan
pajak ditentukan apakah sistem self assessment telah dilakasanakan oleh wajib
pajak secara baik dan benar.
Wajib pajak yang kurang memahami ketentuan perpajakan untuk
menemukan atau memanfaatkan celah dalam undang-undang perpajakan akan
lebih memilih melakukan penggelapan pajak dari pada penghindaran pajak untuk
mengurangi beban pajak mereka. Hal terakhir yang memengaruhi wajib pajak
untuk melakukan penggelapan pajak yaitu tingkat religiusitas dari wajib pajak
tersebut. Wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dapat




















Untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitian, maka berikut
ini adalah kerangka pemikiran skripsi yang menggambarkan permasalahan
penelitian. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah fasilitas
keadilan, penerapan sistem self assessment, pemahaman perpajakan, dan
religiusitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1.
2.5 Hipotesis
2.5.1 Pengaruh Keadilan terhadap Tindakan Tax Evasion
Keadilan merupakan salah satu asas pemungutan pajak. Direktorat Jendral
Pajak cdalam hal membuat kebijakan yang berkaitan dengan pengenaan dan
pemungutan pajak harus memperhatikan aspek keadilannya. Wajib Pajak yang
merasa diperlakukan tidak adil dalam hal pengenaan dan pemungutan pajaknya
akan cenderung melakukan tindakan kecurangan seperti penggelapan pajak.
Kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan tindakan penggelapan pajak
yang disebabkan oleh rasa ketidakadilan, sesuai dengan teori keadilan. Teori
keadilan menjelaskan bahwa ketidakadilan akan muncul ketika individu
mempersepsikan bahwa rasio antara masukan dan perolehan yang diperolehnya
lebih besar atau kurang dibandingkan pihak lain yang dijadikan referensi oleh
individu tersebut (Gibson et al., 1985). Input dalam penelitian ini adalah
penghasilan dari Wajib Pajak sedangkan outputnya adalah beban pajak
terutangnya. Sehingga ketika wajib pajak merasa beban pajak terutangnya dirasa
tidak adil, maka wajib pajak tersebut akan berusaha mengurangi beban pajaknya
salah satunya dengan melakukan tindakan penggelapan pajak.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Paramita dan Budiasih (2016)
menyatakan bahwa keadilan berpengaruh negatif terhadap tindakan penggelapan
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pajak. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai
berikut.
H1: Keadilan berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion.
2.5.2 Pengaruh Sistem Self Assessment terhadap Tindakan Tax Evasion
Cara pemungutan pajak yang sesuai juga memengaruhi Wajib Pajak dalam
melakukan penggelapan pajak. Cara pemungutan pajak penghasilan di Indonesia
mengunakan self assessment system yang artinya mulai dari perhitungan,
membayar dan melaporkan dilakukan oleh Wajib Pajak. Sistem self assesment
diberlakukan atas dasar kepercayaan pihak otoritas pajak dalam hal ini Direktorat
Jendral Pajak kepada Wajib Pajak. Self assessment system yang menuntut
keaktifan Wajib Pajak untuk dapat menghitung, membayar dan melaporkan sendiri
besar pajaknya diharapkan dapat membuat Wajib Pajak merasa turut andil
membantu negara dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan warga
negara melalui membayar pajak. Namun sistem self assessment bukanlah tanpa
kelemahan. Kelemahan self assessment system yang memberikan kepercayaan
pada Wajib Pajak untuk menghitung, menyetorkan dan melaporkan sendiri pajak
terutang, dalam praktiknya sulit berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau
bahkan disalahgunakan (Tarjo dan Kusumawati, 2006). Ketidakpatuhan Wajib
Pajak dalam self assessment system dapat berkembang apabila tidak adanya
ketegasan dari instansi perpajakan.
Tindakan penggelapan pajak oleh Wajib Pajak yang dipengaruhi oleh
penerapan sistem self assessment sesuai dengan teori atribusi. Teori atribusi
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor internal atau
eksternal. Sistem self assessment dapat digolongkan sebagai pengaruh eksternal
seseorang dalam melakukan suatu tindakan.
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Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Suwandhi (2010) yang hanya
mengkaji satu variabel yaitu self assessment system menunjukkan bahwa
pelaksanaan self assessment system berpengaruh negatif dengan tindakan tax
evasion. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2013)
menunjukkan bahwa variabel self assessment system berpengaruh negatif
terhadap tindakan penggelapan pajak (tax evasion). Berdasarkan uraian di atas,
maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut.
H2: Sistem self assessment berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion.
2.5.3 Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Tindakan Tax Evasion
Pemahaman perpajakan merupakan tingkat pengetahuan hak dan
kewajiban sebagai Wajib Pajak. Seberapa besar ketentuan perpajakan dapat
dipahami, dimengerti, dan dipahami oleh Wajib Pajak. Pemahaman Wajib Pajak
yang masih rendah terhadap undang-undang perpajakan yang berlaku merupakan
salah satu faktor yang mendorong Wajib Pajak melakukan tindakan penggelapan
pajak (tax evasion). Menurut Rahman (2013) menyebutkan bahwa penggelapan
pajak (tax evasion) dapat dilakukan oleh orang pribadi salah satu faktornya antara
lain kurang memahami ketentuan perpajakan, meliputi undang-undang perpajakan
dan pemanfaatan akan adanya celah dalam undang-undang perpajakan
(loopholes), sehingga dapat disalahgunakan untuk melakukan penggelapan pajak,
seperti tidak jujur dalam memberikan data keuangan maupun menyembunyikan
data keuangan.
Pemahaman perpajakan dapat memengaruhi Wajib Pajak untuk
melakukan tindakan penggelapan pajak. Hal tersebut sesuai dengan teori atribusi.
Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor
internal atau eksternal. Pemahaman perpajakan dapat digolongkan sebagai
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pengaruh internal seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Menurut Norman
dalam Zain (2008:45) salah satu situasi yang mencerminkan suatu iklim kepatuhan
pajak adalah wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami semua
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rachmadi (2014) menunjukkan
bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap tax evasion.
Penelitian Sari (2015) juga menyatakan bahwa pemahaman perpajakan
berpengaruh negatif terhadap tax evasion. Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut.
H3: Pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion.
2.5.4 Pengaruh Religiusitas terhadap Tindakan Tax Evasion
Sistem self assessment dalam pelaksanaannya harus ditunjang oleh
tingkat moral dan etika oleh wajib pajak agar dapat berjalan baik. Moral dan etika
wajib pajak tercermin pada tingkat religiusitas dari wajib pajak. Pengaruh
religiusitas terhadap ketaatan pajak sebelumnya diteliti oleh Pope dan Mohdali
(2010). Religiusitas merupakan tingkat keyakinan spiritual dalam diri Wajib Pajak
yang memengaruhi perilaku untuk melakukan pembayaran pajak. Seseorang yang
memiliki religiusitas yang tinggi dapat mengontrol dirinya untuk tidak melakukan
penipuan pajak (Pope dan Mohdali, 2010).
Religiusitas merupakan faktor internal seseorang apabila dikaitan dengan
teori atribusi. Salah satu fungsi religiustas, yaitu untuk menjaga kesusilaan dan
tata tertib masyarakat juga mendukung pendapat bahwa religiusitas dapat
mengontrol perilaku seseorang untuk tidak melakukan kecurangan pajak.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Grasmick, Bursik, dan Cochran
(1991) bahwa keyakinan yang kuat pada agama mengurangi sikap untuk
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melakukan kecurangan pajak. Selain itu hasil penelitian Basri (2015) menunjukkan
bahwa religiusitas negatif terhadap kecurangan pajak. Berdasarkan uraian diatas,
maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut.
H4: Religiusitas berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion.
2.5.5 Pengaruh Keadilan, Sistem Self Assessment, Pemahaman Perpajakan,
dan Religiusitas Secara Simultan terhadap Tindakan Tax Evasion
Dari uraian sebelumnya mengenai hipotesis pengaruh keadilan, sistem self
assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas terhadap tindakan tax
evasion semuanya memiliki pengaruh yang negatif. Untuk mengetahui pengaruh
semua variabel secara simultan maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut.
H5: keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas





Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research)
yakni penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan kausal antara variabel
independen dengan variabel dependen melalui pengajuan hipotesis yang telah
dirumuskan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah keadilan, sistem self
assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas, sedangkan variabel
dependen adalah tindakan penggelapan pajak (tax evasion).
Penelitian ini bertujuan untuk mencari fakta dan keterangan secara faktual
dari responden dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan kepada
Wajib Pajak yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Makassar Selatan. Hal tersebut untuk menjelaskan variabel keadilan, sistem self
assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas, serta peranannya terhadap
tindakan penggelapan pajak.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah KPP Pratama Makassar Selatan yang terletak di
Jalan Urip Sumoharjo Km. 4 GKN I Lt. 1, Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian
ini dilaksanakan pada Bulan April sampai dengan Mei 2017
Tempat penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa data dan informasi
yang dibutuhkan dapat diperoleh. Selain itu, tempat penelitian dipilih karena
relevan dengan pokok permasalahan yang menjadi objek pokok penelitian.
Penelitian ini menggunakan horizon waktu cross-sectional dimana data hanya
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dikumpulkan sekali, baik dalam periode tertentu yang berguna untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
3.3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang
tercatat di KPP Pratama Makassar Selatan. Jumlah populasi dalam penelitian ini
yaitu 59.179 wajib pajak orang pribadi. Guna efisiensi waktu dan biaya, maka tidak
semua wajib pajak tersebut menjadi objek dalam penelitian ini. Oleh karena itu
dilakukanlah pengambilan sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling. Sampelnya
adalah orang-orang yang ditemui oleh peneliti secara acak.
Penentuan sampel ditentukan dengan menggunakan rumus berikut
(Muliari dan Setiawan, 2010): = 1 + ( )
n =  jumlah sampel
N =  populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini
adalah 0,1
Berdasarkan data dari KPP Makassar Selatan hingga awal tahun 2017,
tercatat sebanyak 59.179 wajib pajak orang pribadi. Oleh karena itu, jumlah
sampel untuk penelitian dengan margin of error sebesar 10% adalah:
= 59.1791 + 59.179 (0,1)
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= 99,8= 100
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebanyak 99,8 yang dibulatkan menjadi 100 wajib pajak orang
pribadi.
3.4. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif.
Data tersebut berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden di KPP
Pratama Makassar Selatan. Data ini merupakan respon tertulis Wajib Pajak yang
terdaftar pada KPP Pratama Makassar Selatan yang menjadi sampel penelitian.
Sumber data lain penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu
data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang tersedia.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang dipublikasikan oleh
KPP Pratama Makassar Selatan. Sumber data sekunder lain yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tinjauan kepustakaan (library
research) serta mengakses website maupun situs-situs yang tersedia.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data field research
(penelitian lapangan). Field research dilakukan dengan pengamatan secara
langsung pada objek penelitian (observasi) serta melalui kuesioner yang diberikan
kepada responden. Responden yang dimaksud adalah Wajib Pajak yang terdaftar
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pada KPP Pratama Makassar Selatan. Kuesioner yang dibagikan berisi sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Selain itu, teknik yang digunakan
dalam mengumpulkan data sekunder berupa tinjauan kepustakaan (library
research). Library research dilakukan dengan mempelajari teori-teori ataupun
konsep yang telah ada pada buku, jurnal, makalah, dan karya ilmiah. Library
research juga dilakukan dengan mengakses website atau situs-situs yang
digunakan untuk mencari informasi terkait dengan penelitian ini.
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.6.1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 5 variabel. Variabel tersebut terdiri atas empat
variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
tax evasion, sedangkan variabel bebasnya, yaitu keadilan, sistem self
assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas.
3.6.2. Definisi Operasional
Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini akan
dijelaskan sebagai berikut.
1. Variabel Independen atau Variabel X
a. Variabel independen (X1) dalam penelitian ini adalah Keadilan.
Menurut Adam Smith dalam Zain (2007:25) prinsip yang paling utama
dalam rangka pemungutan pajak adalah keadilan dalam perpajakan yang
dinyatakan dengan suatu pernyataan bahwa setiap warga negara hendaknya
berpartisipasi dalam pembiayaan pemerintah, sedapat mungkin secara
proporsional sesuai dengan kemampuan masing-masing, yaitu dengan cara
membandingkan penghasilan yang diperolehnya dengan perlindungan yang
dinikmatinya dari negara.
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Menurut Zain (2007:26) sistem perpajakan yang adil adalah adanya
perlakuan yang sama terhadap orang atau badan yang berada dalam situasi
ekonomi yang sama (misalnya mempunyai penghasilan tahunan yang sama)
dan  memberikan perlakuan yang berbeda-beda terhadap orang atau badan
dalam keadaan ekonomi yang berbeda-beda.
Lima indikator yang terdapat pada keadilan dalam pemungutan dan
pengenaan pajak menurut Rahman (2013) dan Friskianti (2014) yaitu keadilan
horizontal dan keadilan vertikal dalam pemungutan pajak, keadilan dalam
penyusunan undang-undang, keadilan dalam penerapan ketentuan
perpajakan, pajak yang disetor sesuai manfaat yang diperoleh, dan pajak
sesuai kemampuan dalam membayar kewajiban pajak.
b. Variabel independen (X2) dalam penelitian ini adalah sistem self
asessment.
Sistem self assessment adalah suatu sistem perpajakan yang
memberi kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk memenuhi dan
melaksanakan sendiri kewajiban dan hak perpajakannya. Dalam hal ini
dikenal 5M, yakni mendaftarkan diri di KPP (Kantor Pelayanan Pajak) untuk
mendapatkan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak),  menghitung dan atau
memperhitungkan sendiri jumlah pajak yang terutang,  menyetor pajak
tersebut  ke  Bank/Kantor  Giro  Pos  dan  melaporkan penyetoran  tersebut
kepada  DJP  (Direktur  Jenderal  Pajak)  melalui  SSP  (Surat Setoran Pajak)
PPh Pasal 25, serta terutama menetapkan sendiri jumlah pajak yang terutang
melalui  pengisian  SPT  (Surat  Pemberitahuan)  dengan  baik  dan  benar.
(Nurmantu, 2005:108)
Empat indikator yang terdapat pada sistem self assessment menurut
Friskianti (2009) yaitu mendaftar sebagai wajib pajak, menghitung pajak
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terutang oleh wajib pajak, menyetor pajak terutang oleh wajib pajak, dan
pelaporan surat pemberitahuan tahunan (SPT) dilakukan oleh wajib pajak.
c. Variabel independen (X3) dalam penelitian ini adalah pemahaman
perpajakan.
Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan adalah
proses dimana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan
mengaplikasikan pengetahuan itu untuk membayar pajak. Pemahaman
peraturan perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan
mengetahui tentang peraturan dan undang-undang serta tata cara perpajakan
dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti,
membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya. Jika seseorang telah
memahami dan mengerti tentang perpajakan maka akan terjadi peningkatan
pada kepatuhan wajib pajak.
Lima indikator yang terdapat pada sistem pemahaman perpajakan
Rachmadi (2014) yaitu tingkat pengetahuan tentang kewajiban wajib pajak,
tingkat pengetahuan tentang hak sebagai wajib pajak, tingkat pengetahuan
mengenai sanksi pajak , tingkat pengetahuan mengenai tarif pajak, dan tingkat
pemahaman wajib pajak tentang peraturan perundang-undangan.
d. Variabel independen (X4) dalam penelitian ini adalah religiusitas.
Religiusitas merupakan suatu ekspresi religius yang ditampilkan.
Ekspresi religius ditemukan dalam budaya material, perilaku manusia, nilai,
moral, hukum dan sebagainya. Tidak ada aspek kebudayaan lain dari agama
yang lebih luas pengaruh dan implikasinya dalam kehidupan manusia (Agus,
2000:6).
53
Lima indikator yang terdapat pada religiusitas Glock & Stark (1970)
yaitu ideologi, praktik ibadah, pengalaman, pengetahuan agama, dan
konsekuensi.
2. Variabel Dependen atau Variabel Y
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengelakan Pajak (tax
evasion) merupakan usaha aktif Wajib Pajak dalam hal mengurangi,
menghapuskan, manipulasi ilegal terhadap utang pajak atau  meloloskan diri untuk
tidak membayar pajak sebagaimana yang telah terutang menurut aturan
perundang-undangan. Para wajib pajak sama sekali mengabaikan ketentuan
formal perpajakan yang menjadi kewajibannya, memalsukan dokumen, atau
mengisi data dengan tidak lengkap dan tidak benar.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur tax evasion menurut Zain
(2008:51) yaitu tidak menyampaikan SPT, menyampaikan SPT dengan tidak
benar, tidak mendaftarkan diri atau menyalahgunakan NPWP atau Pengukuhan
PKP, tidak menyetorkan pajak yang telah dipungut atau dipotong, dan berusaha
menyuap fiskus.
3.7. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian terbagi menjadi data responden dan pertanyaan
terkait keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan, keadilan,
religiusitas, dan tindakan tax evasion. Data responden berisi indentitas dari
responden yang meliputi nama responden, jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan
pendidikan terakhir. Data mengenai serangkaian pertanyaan tentang keadilan
terdiri dari lima indikator yaitu keadilan horizontal dan keadilan vertikal dalam
pemungutan pajak, keadilan dalam penyusunan undang-undang, keadilan dalam
penerapan ketentuan perpajakan, pajak yang disetor sesuai manfaat yang
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diperoleh, dan pajak sesuai kemampuan dalam membayar kewajiban pajak. Data
mengenai serangkaian pertanyaan tentang sistem self assessment terdiri dari
empat indikator yaitu mendaftar sebagai wajib pajak, menghitung pajak terutang
oleh wajib pajak, menyetor pajak terutang oleh wajib pajak, dan pelaporan surat
pemberitahuan tahunan (SPT) dilakukan oleh wajib pajak. Data mengenai
serangkaian pertanyaan tentang pemahaman perpajakan terdiri dari lima indikator
yaitu tingkat pengetahuan tentang kewajiban wajib pajak, tingkat pengetahuan
tentang hak sebagai wajib pajak, tingkat pengetahuan mengenai sanksi pajak,
tingkat pengetahuan mengenai tarif pajak, dan tingkat pemahaman wajib pajak
tentang peraturan perundang-undangan. Data mengenai serangkaian pertanyaan
tentang religiusitas terdiri dari lima indikator yaitu ideologi, praktik ibadah,
pengalaman, pengetahuan agama, dan konsekuensi. Selain itu, data mengenai
serangkaian pertanyaan tentang tindakan tax evasion yang terdiri dari indikator
tidak menyampaikan SPT, menyampaikan SPT dengan tidak benar, tidak
mendaftarkan diri atau menyalahgunakan NPWP atau Pengukuhan PKP, tidak
menyetorkan pajak yang telah dipungut atau dipotong, dan berusaha menyuap
fiskus. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen
adaptasi dan instrumen yang item pertanyaannya dibangun sendiri berdasarkan
hasil eksplorasi.
Skala pengukuran untuk mengukur vaiabel-variabel yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah skala likert. Pertanyaan dalam skala likert akan diisi
oleh responden dalam jumlah kategori tertentu, sebagai berikut.
1. Sangat Setuju diberi skor 5
2. Setuju diberi skor 4
3. Netral diberi skor 3
4. Tidak Setuju diberi skor 2
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5. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
Instrumen penelitian yang lainnya yaitu setiap pertanyaan mengandung
indikator sesuai dengan variabel yang digunakan. Instrumen penelitian harus
memiliki pertanyaan yang valid dan reliabel. Kedua syarat ini harus dipenuhi dalam
komponen instrumen penelitian. Instrumen variabel-variabel yang akan digunakan
dikembangkan sebagai berikut.
3.8. Analisis Data
Sebelum memasuki tahap analisis data, kuesioner yang telah kembali akan
disortir kembali terlebih dahulu. Kuesioner yang diproses lebih lanjut adalah
kuesioner yang telah diisi oleh responden yang secara lengkap yang akan
diproses ke tahap analisis. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program IBM SPSS 23.
3.8.1. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai demografi responden. Berdasarkan data yang diperoleh melakukan
analisis secara deskriptif dengan menghitung nilai mean, standar deviasi, nilai




1 – 1,8 Jelek/tidak penting/tidak tinggi
1,8 – 2,6 Kurang
2,6 – 3,4 Cukup
3,4 – 4,2 Bagus/penting/tinggi
4,2 – 5,0 Sangat bagus/sangat penting/sangat tinggi
Sumber: Stemple, Jr. et al. (2004)
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Deskripsi statistik tersebut kemudian dilakukan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif meliputi analisis atas hasil perhitungan distribusi statistik untuk kemudian
diinterpretasi dengan mengacu pada interpretasi skor yang digunakan oleh
Stemple, Jr. et al. (2004:34) pada tabel 3.1.
3.8.2. Pengujian Kualitas Data
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut.
Data penelitian ini tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan
tingkat kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi. Pengujian pengukuran
tersebut masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang
dikumpulkan.
3.8.2.1. Uji Validitas Data
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut,
jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita
buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013:52).
Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu sebagai berikut.
a. Melakukan korelasi antra skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk
atau variabel
b. Uji validitas dapat juga dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara
masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk
c. Uji dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA)
57
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
membandingkan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk
atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai correlated
item dengan total correlation atau membandingkan nilai r dengan rtabel. Jika r lebih
besar  dari rtabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut
dinyatakan valid.
3.8.2.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu koesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel  atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47).
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai
berikut.
1. Repeated measure atau pengukuran ulang: disini seseorang akan disodori
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat
apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.
2. One shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukurannya hanya sekali dan
kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji cronbach alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013:48).
3.8.3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi berganda.
Analisis regresi hanya dapat dilakukan apabila suatu model yang akan diuji telah
bebas dari asumsi klasik.
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3.8.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik
adalah yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali,
2013:154). Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan dua metode
yaitu histogram dan normal probability plot.
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik atau melihat histogram dari residualnya. Dasar
pengambilan keputusannya menurut Ghozali (2013:156) seperti di bawah ini.
1. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan
pola distribusi normal.
2. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar jauh dari
diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
tidak menunjukkan pola distribusi normal.
3.8.3.2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yag nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013:103).
Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi salah
satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, serta Variance
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
59
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF
= 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Bila nilai
tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10, berarti tidak ada
multikolinearitas antar variabel dalam model regresi (Ghozali, 2013:103).
3.8.3.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka terjadi
homoskedastisitas dan apabila berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:134).
Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan residualnya dan dasar untuk
menganalisanya seperti di bawah ini.
1. Heteroskedastisitas diindikasikan telah terjadi jika ada pola tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit).
2. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola serta titik yang menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
3.8.4. Model Analisis Data
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut.
Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + e
Keterangan:
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Y = tax evasion  = Kostanta
1 = Koefisien regresi keadilan X1 = keadilan
2 = Koefisien regresi sistem self assessment X2 = sistem self assessment
3 = Koefisien peranan pemahaman
perpajakan
X3= pemahaman perpajakan
4 = Koefisien peranan religiusitas X3= religiusitas
e = Variabel pengganggu
3.8.5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana keadilan, sistem self assessment, pemehaman perpajakan, dan religiusitas
sebagai variabel independen berpengaruh terhadap tax evasion (Studi pada KPP
Pratama Makassar Selatan).
3.8.5.1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013:95).
Setiap tambahan satu variabel maka R2 akan meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen. Oleh
sebab itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2
saat mengevaluasi model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2
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dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen ditambahkan ke dalam
model (Ghozali, 2013:95).
3.8.5.2. Uji Statistik F
Uji statistik F bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa b1, b2, b3, dan b4
secara simultan sama dengan nol, atau.
H0 : b1 = b2 = ........ = bk = 0
HA : b1 ≠ b2 ≠ ........ ≠ bk ≠ 0
Uji hipotesis ini disebut juga dengan uji signifikansi secara keseluruhan
terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan
linear terhadap X1, X2, X3, dan X4. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik
F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2013:96).
1. H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5% bilai nilai F lebih besar
daripada 4. Dengan kata lain, semua variabel bebas secara serentak dan
signifikan memengaruhi variabel tetap.
2. H0 ditolak dan HA diterima bila nilai F hitung lebih besar dari F tabel. Dengan
kata lain, semua variabel bebas secara serentak dan signifikan memengaruhi
variabel tetap.
3.8.5.3. Uji Statistik t
Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji Statistik t) digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi
secara individual berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (Ghozali,
2013:97). Kriteria pengujian yang didasarkan atas probabilitas adalah sebagai
berikut.
1. Jika jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat
kepercayaan 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bilai nilai t
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lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain, suatu variabel bebas
secara individual memengaruhi variabel tetap.
2. Jika nilai statistik t hitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t tabel, maka




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Data
Data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan sampel, yaitu di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan. Responden merupakan wajib
pajak yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar. Jumlah
sampel pada penelitian ini adalah seratus responden. Kuesioner yang kembali
sebanyak seratus kuesioner yang telah diisi lengkap, dan tidak terdapat kuesioner
yang cacat ataupun hilang.
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden, maka diperoleh informasi
mengenai profil responden berupa usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan
terakhir, tahun kepemilikan NPWP. Berikut penjabaran mengenai profil responden
sesuai dengan data yang diisi pada kuesioner yang dibagikan.
Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-laki 69 69%
2. Perempuan 31 31%
Jumlah 100 100%
Sumber: Data primer diolah (2017)
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari total 100 responden, 69%
diantaranya didominasi oleh responden wajib pajak laki-laki, sedangkan
responden perempuan sebanyak 31%.
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Tabel 4.2. Usia Responden
No. Usia Jumlah Persentase
1. ≤ 25 tahun 7 7%
2. 26 – 30 tahun 31 31%
3. 31 – 35 tahun 27 27%
4. 36 – 40 tahun 20 20%
5. 41 – 45 tahun 10 10%
6. 46 – 50 tahun 3 3%
7. ≥ 51 tahun 2 2%
Jumlah 100 100%
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh wajib
pajak yang berusia 26-30 tahun dan sebanyak 31%, sisanya adalah responden
berusia 31 – 35 tahun sebanyak 27%, responden berusia 36 – 40 tahun sebanyak
20%, responden berusia 41- 45 tahun sebanyak 10%, responden berusia ≤ 25
tahun sebanyak 7%, responden berusia 46 – 50 tahun sebanyak 3% dan
responden berusia ≥ 51 tahun sebanyak 2%.
Tabel 4.3. Tingkat Pendidikan Responden
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1. SMA 8 8%
2. Diploma 25 25%
3. S1 53 53%
4. S2 14 14%
Jumlah 100 100%
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh wajib
pajak dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 53%, sedangkan responden yang




No. Masa Kerja Jumlah Persentase
1. Pegawai Swasta 50 50%
2. PNS 10 10%
3. Wiraswasta 40 40%
Jumlah 100 100%
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh wajib
pajak yang bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 50%, sisanya adalah wajib
pajak yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 40%, dan yang bekerja sebagai
PNS sebanyak 10%.
Tabel 4.5. Masa Kepemilikan NPWP
No. Jumlah Penugasan Jumlah Persentase
1 1 – 5 tahun 61 61%
2 6 – 10 tahun 39 36%
Jumlah 100 100%
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh wajib
pajak dengan masa kepemilikan NPWP 1 – 5 tahun sebanyak 61%, sisanya wajib
pajak dengan masa kepemilikan NPWP 6 – 10 tahun sebanyak 36%.
4.2. Statistik Deskriptif
Pengolahan data primer merupakan deskriptif penelitian berdasarkan
pendapat responden mengenai keadilan, sistem self assessment, pemahaman
perpajakan, dan religiusitas terhadap tindakan tax evasion pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Makassar Selatan. Analisis deskriptif untuk tiap variabel dalam
penelitian ini didasarkan pada jawaban responden atas setiap pernyataan dari
skala sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Deskripsi jawaban akan dijelaskan
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berdasarkan frekuensi dan hasil perhitungan mean masing-masing variabel yang
sudah dikategorikan. Cara dalam menentukan interval kelas (Stemple, Jr. et al,
2004) adalah sebagai berikut.
Interval Kelas =






Nilai batasan untuk masing-masing kelas diperoleh dari interval kelas
tersebut, yaitu masing-masing interval akan berjarak 0,8 sesuai dengan hasil
perhitungan. Setelah itu, nilai rata-rata tiap variabel dinilai berdasarkan kategori
penilaian sesuai dengan kategori kelas. Hasil dari pengkategorian nilai interval
ditunjukkan tabel 4.6.
Tabel 4.6. Nilai Kategori Interval
Interval Kategori Keterangan
1.00 - < 1.80 1 Sangat Rendah
1.80 - < 2.60 2 Rendah
2.60 - < 3.40 3 Cukup
3.40 - < 4.20 4 Tinggi
4.20 - < 5.00 5 Sangat Tinggi
Sumber: Stemple, Jr. et al. (2004)
4.2.1. Statistik Deskriptif Variabel Keadilan
Variabel Keadilan dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan yang
bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa responden melihat
keadilan sebagai hal yang mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan tindakan
tax evasion. Berdasarkan hal tersebut, pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi
angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi
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angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi angka 5. Tabel 4.7 menunjukkan statistik
deskriptif untuk variabel Keadilan.
Tabel 4.7. Statistik Deskriptif Variabel Keadilan
Item
STS TS N S SS
Mean
f % F % f % f % f %
Keadilan1 0 0.00 0 0.00 13 13 54 54 33 33 4.20
Keadilan2 0 0.00 0 0.00 15 15 60 60 25 25 4.10
Keadilan3 0 0.00 0 0.00 14 14 60 60 26 26 4.12
Keadilan4 0 0.00 1 1 14 14 54 54 31 31 4.15
Keadilan5 0 0.00 0 0.00 23 23 52 52 25 25 4.02
Keadilan6 0 0.00 0 0.00 16 16 64 64 20 20 4.04
Keadilan7 0 0.00 0 0.00 13 13 59 59 28 28 4.15
Mean 4.11
Kategori Sangat Tinggi
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata
variabel Keadilan sebesar 4.11 dengan kategori sangat tinggi. Hasil jawaban ini
mengindikasikan bahwa umumnya wajib pajak sudah diperlakukan dengan adil.
4.2.2. Statistik Deskriptif Variabel Sistem Self Assessment
Variabel sistem self assessment dalam penelitian berisi pernyataan-
pernyataan yang bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa
responden melihat sistem self assessment sebagai hal yang mempengaruhi wajib
pajak dalam melakukan tindakan tax evasion. Berdasarkan hal tersebut, pilihan
sangat tidak setuju (STS) diberi angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, netral
(N) diberi angka 3, setuju (S) diberi angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi angka
5. Tabel 4.8 menunjukkan statistik deskriptif untuk variabel sistem self
assessment.
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Tabel 4.8. Statistik Deskriptif Variabel Sistem Self Assessment
Item STS TS N S SS Mean
F % f % f % f % f %
Sistem self
assessment1 0 0.00 0 0.00 7 7 60 60 33 33 4.26
Sistem self
assessment2 0 0.00 0 0.00 8 8 57 57 35 35 4.27
Sistem self
assessment3 0 0.00 0 0.00 6 6 58 58 36 36 4.30
Sistem self
assessment4 0 0.00 1 1 11 11 55 55 33 33 4.20
Sistem self
assessment5 0 0.00 0 0.00 9 9 50 50 41 41 4.32
Sistem self
assessment6 0 0.00 0 0.00 8 8 56 56 36 36 4.28
Sistem self
assessment7 0 0.00 0 0.00 9 9 57 57 34 34 4.25
Sistem self
assessment8 0 0.00 1 1 7 7 53 53 39 39 4.30
Mean 4.27
Kategori Sangat Tinggi
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata
variabel sistem self assessment sebesar 4,27 dengan kategori sangat tinggi. Hasil
jawaban ini mengindikasikan bahwa umumnya wajib pajak telah menerapkan
sistem self assessment dengan baik.
4.2.3. Statistik Deskriptif Variabel Pemahaman perpajakan
Variabel pemahaman perpajakan dalam penelitian berisi pernyataan-
pernyataan yang bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa
responden memandang pemahaman perpajakan sebagai hal yang mempengaruhi
wajib pajak dalam melakukan tindakan tax evasion. Berdasarkan hal tersebut,
pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 2,
netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi
angka 5. Tabel 4.9 menunjukkan statistik deskriptif untuk variabel pemahaman
perpajakan.
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Tabel 4.9. Statistik Deskriptif Variabel Pemahaman Perpajakan
Item STS TS N S SS Mean
f % f % f % f % f %
Pemahaman
perpajakan1 0 0.00 0 0.00 7 7.00 57 57.00 36 36.00 4.29
Pemahaman
perpajakan2 0 0.00 0 0.00 6 6.00 58 58.00 36 36.00 4.30
Pemahaman
perpajakan3 0 0.00 0 0.00 5 5.00 58 58.00 37 37.00 4.32
Pemahaman
perpajakan4 0 0.00 0 0.00 4 4.00 53 63.00 43 43.00 4.39
Pemahaman
perpajakan5 0 0.00 0 0.00 3 3.00 61 61.00 36 36.00 4.33
Pemahaman
perpajakan6 0 0.00 0 0.00 2 2.00 64 64.00 34 34.00 4.32
Pemahaman
perpajakan7 0 0.00 0 0.00 2 2.00 62 62.00 36 36.00 4.34
Pemahaman
perpajakan8 0 0.00 0 0.00 1 1.00 50 50.00 49 49.00 4.48
Pemahaman
perpajakan9 0 0.00 0 0.00 1 1.00 59 59.00 40 40.00 4.39
Mean 4.34
Kategori Sangat Tinggi
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata
variabel pemahaman perpajakan sebesar 4,34 dengan kategori sangat tinggi.
Hasil jawaban ini mengindikasikan bahwa umumnya wajib pajak memiliki
pemahaman perpajakan dalam melaksanakan audit.
4.2.4. Statistik Deskriptif Variabel Religiusitas
Variabel Religiusitas dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan yang
bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa responden melihat
Religiusitas merupakan hal yang harus dimiliki oleh wajib pajak dalam
melaksanakan tugas audit. Berdasarkan hal tersebut, pilihan sangat tidak setuju
(STS) diberi angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, netral (N) diberi angka 3,
setuju (S) diberi angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi angka 5. Tabel 4.10
menunjukkan statistik deskriptif untuk variabel Religiusitas.
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Tabel 4.10. Statistik Deskriptif Variabel Religiusitas
Item STS TS N S SS Mean
f % f % f % f % f %
Religiusitas1 0 0.00 0 0.00 6 6 67 67 27 27 4.21
Religiusitas2 0 0.00 1 1 6 6 66 66 27 27 4.19
Religiusitas3 0 0.00 0 0.00 6 6 65 65 29 29 4.23
Religiusitas4 0 0.00 0 0.00 9 9 66 66 25 25 4.16
Religiusitas5 0 0.00 0 0.00 3 3 72 72 25 25 4.22
Religiusitas6 0 0.00 1 1 6 6 65 65 28 28 4.20
Religiusitas7 0 0.00 1 1 4 4 59 59 36 36 4.30
Mean 4.22
Kategori Sangat Tinggi
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata
variabel religiusitas sebesar 4,22 dengan kategori sangat tinggi. Hasil jawaban ini
mengindikasikan bahwa umumnya wajib pajak memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi.
4.2.5. Statistik Deskriptif Variabel Tax Evasion
Variabel tax evasion dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan yang
bersifat positif. Pilihan sangat tidak setuju akan menunjukkan bahwa responden
tidak melakukan tindakan tax evasion. Berdasarkan hal tersebut, pilihan sangat
tidak setuju (STS) diberi angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, netral (N) diberi
angka 3, setuju (S) diberi angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi angka 5. Tabel
4.11 menunjukkan statistik deskriptif untuk variabel tax evasion.
Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai
rata-rata variabel tax evasion sebesar 1,53 dengan kategori sangat rendah. Hasil
jawaban ini mengindikasikan bahwa umumnya wajib pajak tidak melakukan
tindakkan tax evasion.
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Tabel 4.11. Statistik Deskriptif Variabel Tax evasion
Item STS TS N S SS Mean
f % f % F % f % f %
Tax evasion1 34 34 54 54 7 7 5 5 0 0 1.83
Tax evasion2 38 38 49 49 13 13 0 0 0 0 1.75
Tax evasion3 40 40 52 52 8 8 0 0 0 0 1.68
Tax evasion4 44 44 52 52 4 4 0 0 0 0 1.60
Tax evasion5 44 44 50 50 6 6 0 0 0 0 1.62
Tax evasion6 44 44 52 52 4 4 0 0 0 0 1.60
Tax evasion7 42 42 57 57 1 1 0 0 0 0 1.59
Tax evasion8 63 63 37 37 0 0 0 0 0 0 1.37
Tax evasion9 78 78 22 22 0 0 0 0 0 0 1.22
Tax evasion10 89 89 11 11 0 0 0 0 0 0 1.11
Mean 1.53
Kategori Sangat Rendah
Sumber: Data Primer diolah (2017)
4.3. Uji Kualitas Data
4.3.1. Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas terhadap kuesioner yang digunakan pada penelitian ini
ditunjukkan pada tabel 4.12, tabel 4.13, tabel 4.14, tabel 4.15, dan 4.16















Sumber: Data Primer diolah (2017)
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Sumber: Data Primer diolah (2017)
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Sumber: Data Primer diolah (2017)
Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas Varabel Tax Evasion
Tax evasion











Sumber: Data Primer diolah (2017)
Nilai dari r tabel dengan jumlah sampel tujuh puluh, degree of freedom n-2, dan
tingkat signifikansi 0,05 adalah sebesar 0,196. Hasil uji validitas untuk variabel
keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan, religiusitas, dan tax
evasion, dengan jumlah item sebanyak 41 pernyataan, menunjukkan bahwa
kelima variabel tersebut valid, karena memiliki nilai corrected item total correlation
lebih besar dari 0,196. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa item-item pernyataan
tersebut memiliki tingkat keabsahan yang tinggi yang akan digunakan dalam
pengolahan data uji hipotesis.
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4.3.2. Hasil Uji Reliabilitas
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner yang digunakan
pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 4.17.




Keadilan 0,858 0,60 Reliabel
Sistem self assessment 0,789 0,60 Reliabel
Pemahaman perpajakan 0,824 0,60 Reliabel
Religiusitas 0,784 0,60 Reliabel
Tax evasion 0,847 0,60 Reliabel
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha seluruh
variabel penelitian ini lebih besar dari 0,60. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
kuesioner yang digunakan untuk variabel keadilan, sistem self assessment,
pemahaman perpajakan, religiusitas, dan tax evasion, semuanya dinyatakan
reliable.
4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel terikat dan variabel
bebas memiliki distribusi normal atau tidak di dalam suatu model regresi. Model
regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data yang normal atau
mendekati normal.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik histogram
dan normal probability plot. Berdasarkan tampilan grafik histogram maupun normal
probability plot, dapat disimpulkan bahwa grafik histogram menunjukkan pola
distribusi normal, sedangkan pada grafik normal probability plot terlihat titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Kedua grafik
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ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Grafik
histogram dan normal probability plot dapat dilihat pada gambar 4.1 dan gambar
4.2.
Gambar 4.1 Grafik Histogram
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Gambar 4.2 Normal Probability Plot
Sumber: Data Primer diolah (2017)
76
Hasil analisis grafik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini
diperkuat dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dimana output menunjukkan bahwa
nilai Test Statistic K-S adalah 0,078 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar
0,544 jauh di atas 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 4.18.





Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 1,70247132




Asymp. Sig. (2-tailed) ,133c
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,548d
99% Confidence Interval Lower Bound ,535
Upper Bound ,561
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber: Data Primer diolah (2017)
4.4.2. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan uji untuk mendeteksi apakah terdapat
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model regresi yang
baik adalah yang tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas, maka dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance.
Model regresi dikatakan menunjukkan adanya multikolonieritas apabila
nilai VIF ≥10 atau sama dengan tolerance ≤0,1. Sedangkan, apabila nilai VIF ≤10
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atau angka tolerance ≥ 0,1 maka dapat dinyatakan model regresi tersebut bebas
dari multikolinearitas. Hasil pengujian asumsi multikolinearitas ditunjukkan pada
tabel 4.19.
Tabel 4.19 Uji Multikolinearitas
Variabel Independen VIF Tolerance Keterangan
Keadilan (X1) 1,410 0,709 non multikolinearitas
Sistem self assessment
(X2)
1,824 0,548 non multikolinearitas
Pemahaman perpajakan
(X3)
1,785 0,560 non multikolinearitas
Religiusitas (X4) 1,545 0,647 non multikolinearitas
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nila VIF seluruhnya di bawah 10 dan nilai
tolerance > 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa model regresi bebas
dari multikolenieritas.
4.4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
dalam model regresi. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka terjadi homoskedastisitas dan apabila berbeda maka terjadi
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedasitisitas atau
tidak terjadi heterokedastisitas.
Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi dengan residualnya. Cara
menganalisisnya yaitu jika terdapat pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan terjadi heterokedastisitas.
Namun, apabila tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik yang menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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Gambar 4.3 Grafik Scatterplot
Sumber: Data Primer diolah (2017)
Grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga hal ini membuktikan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas untuk variabel penelitian, dan asumsi dasar bahwa variasi
residual sama untuk semua pengamatan terpenuhi.
4.5. Uji Hipotesis
4.5.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil uji hipotesis dengan analisis regresi linear berganda dapat dilihat
pada Tabel 4.20 berikut ini.







B Std. Error Beta
(Constant) 59,02
7 2,372 24,885 0,000
Keadilan -0,210 0,063 -0,190 -3,365 0,001
Sistem self
assessment -0,177 0,076 -0,151 -2,344 0,021
Pemahaman
perpajakan -0,555 0,074 -0,476 -7,481 0,000
Religiusitas -0,390 0,083 -0,279 -4,707 0,000
a. Dependent variable: tax evasion
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Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23
Tabel 4.20 menunjukkan nilai koefisien regresi untuk masing-masing
variabel sebagai berikut:
bilangan konstanta (α) = 59,027
bilangan regresi koefisien keadilan (β1) = -0,210
bilangan regresi koefisien sistem self assessment (β2) = -0,177
bilangan regresi koefisien pemahaman perpajakan (β3) = -0,555
bilangan regresi koefisien religiusitas (β4) = -0,390
Sehingga dari hasil tersebut dapat disusun persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y = 59,027 – 0,210X1 - 0,177X2 – 0,555X3 - 0,390 X4 + e
Nilai konstanta untuk persamaan regresi berdasarkan perhitungan statistik
di atas sebesar 59,027. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel independen
(keadilan (X1), sistem self assessment (X2), pemahaman perpajakan (X3) dan
religiusitas (X4)) = 0 maka tax evasion (Y) sebesar 59,027.
Tabel 4.20 menunjukkan bahwa 4 parameter koefisien regresi bertanda
negatif. Tanda negatif berarti secara matematis setiap perubahan salah satu
variabel independen akan mengakibatkan perubahan pada variabel dependen
dengan arah yang sebaliknya bila variabel independen lainnya konstan. Hal
tersebut akan dianalisis sesuai penjelasan berikut ini.
1. Keadilan (X1) sebesar -0,210 menunjukkan bahwa pengaruh keadilan (X1)
terhadap penerapan tax evasion (Y) adalah negatif atau tidak searah, artinya
jika keadilan (X1) mengalami perubahan (naik atau turun) sebesar 1%, maka
nilai penerapan tax evasion (Y) akan naik atau turun sebesar 0,210 dengan
asumsi variabel independen lainnya konstan.
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2. Sistem self assessment (X2) sebesar -0,177 menunjukkan bahwa pengaruh
sistem self assessment (X2) terhadap penerapan tax evasion (Y) adalah negatif
atau tidak searah, artinya jika sistem self assessment (X2) mengalami
perubahan (naik atau turun) sebesar 1%, maka nilai penerapan tax evasion (Y)
akan naik atau turun sebesar 0,177 dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan.
3. Pemahaman perpajakan (X3) sebesar -0,555 menunjukkan bahwa pengaruh
pemahaman perpajakan (X3) terhadap penerapan tax evasion (Y) adalah
negatif atau tidak searah, artinya jika pemahaman perpajakan (X3) mengalami
perubahan (naik atau turun) sebesar 1%, maka nilai penerapan tax evasion (Y)
akan naik atau turun sebesar 0,555 dengan asumsi variabel independen
lainnya konstan.
4. Religiusitas (X4) sebesar -0,390 menunjukkan bahwa pengaruh religiusitas
(X4) terhadap penerapan tax evasion (Y) adalah negatif atau tidak searah,
artinya jika religiusitas (X4) mengalami perubahan (naik atau turun) sebesar
1%, maka nilai penerapan tax evasion (Y) akan naik atau turun sebesar 0,390
dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.
4.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada Tabel 4.21
berikut ini.
Tabel 4.21 Hasil pengujian koefisien determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .886a .784 .775 1.73794
a. Predictors: (Constant), keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan,
religiusitas
b. Dependent Variable: tax evasion
Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23.
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Tabel 4.21 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,775. Hasil ini mengindikasikan bahwa 77,5% variasi tindakan tax evasion (Y)
dapat dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel bebas (X) yaitu keadilan (X1),
sistem self assessment (X2), pemahaman perpajakan (X3), religiusitas (X4).
Sedangkan sisanya sebesar 22,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
model regresi ini.
4.5.3 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Hasil uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) dapat dilihat pada
Tabel 4.22 berikut ini.






T Sig.B Std. Error Beta
1
(Constant) 59,027 2,372 24,885 ,000
Keadilan -,210 ,063 -,190 -3,365 ,001
sistem sel assessment -,177 ,076 -,151 -2,344 ,021
pemahaman perpajakan -,555 ,074 -,476 -7,481 ,000
Religiusitas -,390 ,083 -,279 -4,707 ,000
a. Ddependent Variable: TAX EVASION
Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23
Suatu hipotesis dapat diterima atau harus ditolak secara statistik dapat
dihitung melalui tingkat signifikansinya. Tingkat signifikansi yang dipakai
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. Apabila tingkat signifikansi suatu
variabel kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima, tetapi apabila tingkat signifikansi
suatu variabel lebih dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Tabel 4.22 menunjukkan
pengujian hipotesis yang dapat diuraikan sebagai berikut.
1. H1: Keadilan berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion. .
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai t sebesar -3,663 lebih kecil
dibanding nilai t tabel 1,661 (df = 95; tingkat signifikansi 0,05) dengan
signifikansi 0,001 lebih rendah dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
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variabel auditor keadilan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax
evasion. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.
2. H2: sistem self assessment berpengaruh negatif terhadap tindakan tax
evasion.
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai t sebesar -2,344 lebih kecil
dibanding nilai t tabel 1,661 (df = 95; tingkat signifikansi 0,05) dengan
signifikansi 0,021 lebih rendah dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel sistem self assessment internal berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tax evasion. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.
3. H1: pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap tindakan tax
evasion.
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai t sebesar -7,481 lebih besar
dibanding nilai t tabel 1,661 (df = 95; tingkat signifikansi 0,05) dengan
signifikansi 0,000 lebih rendah dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel pemahaman perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tax evasion. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.
4. H2: religiusitas berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion.
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai t sebesar -4,707 lebih besar
dibanding nilai t tabel 1,661 (df = 95; tingkat signifikansi 0,05) dengan
signifikansi 0,000 lebih rendah dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax evasion.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima.
4.5.4 Hasil Uji Signifikansi Keseluruhan Regresi (Uji Statistik F)
Hasil uji signifikansi keseluruhan regresi (uji statistik F) dapat dilihat pada
Tabel 4.24 berikut ini.
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Tabel 4.23 Hasil uji signifikasin keseluruhan regresi (uji statistik F)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1044,368 4 261,092 86,441 0,000b
Residual 286,942 95 3,020
Total 1331,310 99
a. Dependent Variable: Tax evasion
b. Predictors: (Constant), keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan, religiusitas
Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23.
Tabel 4.23 menunjukkan bahwa nilai uji statistik F sebesar 86,441 (lebih
besar dari F tabel yaitu sebesar 2,47) dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari syarat signifikansi yang dipakai dalam penelitian yaitu sebesar 0,05 . Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini dapat digunakan untuk
memprediksi tax evasion. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel keadilan (X1),
sistem self assessment (X2), pemahaman perpajakan (X3), dan religiusitas (X4)
secara simultan berpengaruh terhadap variabel tax evasion (Y). oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa H5 diterima.
Ringkasan hasil pengujian terhadap tiga hipotesis dapat dilihat pada Tabel
4.24 berikut ini.
Tabel 4.24 Ringkasan hasil pengujian hipotesis
Hipotesis Hasil Uji
H1 Keadilan berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion. Diterima
H2












Keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan,
dan religiusitas secara simultan berpengaruh terhadap
variabel tax evasion
Diterima
Sumber: hasil olah data (2017)
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4.6. Hasil Pembahasan
4.6.1. Pengaruh keadilan terhadap tindakan tax evasion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan berpengaruh signifikan
terhadap tindakan tax evasion. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan koefisien
standardize bernilai negatif yang mengindikasikan bahwa adanya pengaruh antara
keadilan terhadap tindakan tax evasion. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis (H1)
diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keadilan yang dirasakan oleh
wajib pajak, maka kecenderungan untuk melakukan tindakan tax evasion oleh
wajib pajak akan semakin berkurang. Artinya apabila wajiib pajak diperlakukan
secara adil baik dalam hal pemungutan pajak, keadilan dalam penyusunan
undang-undang, keadilan dalam penerapan ketentuan perpajakan, pajak yang
disetor sesuai manfaat yang diperoleh, dan pajak sesuai kemampuan dalam
membayar kewajiban pajak maka kecenderungan wajib pajak untuk melakukan
tindakan tax evasion. Hasil regresi tersebut didukung dengan hasil analisis
deskriptif variabel keadilan yaitu sebanyak 58% menjawab setuju dan sebanyak
27% menjawab sangat setuju.
Sesuai dengan teori keadilan, keadilan yang dirasakan oleh wajib pajak
merupakan faktor yang menentukan kecenderungan wajib pajak untuk melakukan
tindakan tax evasion. Dalam teori keadilan individu akan termotivasi melakukan
sesuatu apabila diperlakukan secara tidak adil.Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Paramita dan Budiasih (2016) menyatakan bahwa
keadilan berpengaruh negatif terhadap tindakan penggelapan pajak.
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4.6.2. Pengaruh Sistem Self  Assessment terhadap Tindakan Tax Evasion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem self assessment berpengaruh
signifikan terhadap tindakan tax evasion. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan
koefisien standardize bernilai negatif yang mengindikasikan bahwa adanya
pengaruh antara sistem self assessment terhadap tindakan tax evasion. Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis (H2) diterima.
Hal ini berarti semakin baik wajib pajak menerapkan sistem self
assessment, maka kecenderungan tindakan untuk melakukan tindakan tax
evasion oleh wajib pajak akan semakin berkurang. Artinya apabila Wajib Pajak
dapat menerapkan self assesment system (menghitung, membayar dan
melaporkan sendiri kewajiban pajaknya) dengan benar dan tepat waktu maka
pemenuhan kewajiban membayar PPh prang pribadi akan semakin baik juga.
Hasil tersebut didukung dengan hasil analisis deskripstif variabel sistem self
assessment yaitu sebanyak 56% responden menjawab setuju dan sebanyak 36%
menjawab sangat setuju.
Sesuai dengan teori atribusi, system self assessment merupakan faktor
eksternal yang mempengaruhi kecenderungan wajib pajak untuk melakukan
tindakan tax evasion. Apabila seorang wajib pajak melakukan kewajibannya
sebagai wajib pajak sesuai dengan sistem self assessment maka kecenderungan
wajib pajak tersebut melakukan tindakan tax evasion akan berkurang. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwandhi (2010)
yang hanya mengkaji satu variabel yaitu self assessment system menunjukkan
bahwa pelaksanaan self assessment system berpengaruh negatif dengan
tindakan tax evasion.
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4.6.3. Pengaruh Pemahaman terhadap Tindakan Tax Evasion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap tindakan tax evasion. Pengaruh tersebut
ditunjukkan dengan koefisien standardize bernilai negatif yang mengindikasikan
bahwa adanya pengaruh antara pemahaman perpajakan terhadap tindakan tax
evasion. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis (H3) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman perpajakan waib
pajak, maka kecenderungan tindakan untuk melakukan tindakan tax evasion oleh
wajib pajak akan semakin berkurang. Artinya apabila wajib pajak memiliki tingkat
pengetahuan tentang kewajiban wajib pajak, tingkat pengetahuan tentang hak
sebagai wajib pajak, tingkat pengetahuan mengenai sanksi pajak, tingkat
pengetahuan mengenai tarif pajak, dan tingkat pemahaman wajib pajak tentang
peraturan perundang-undangan maka wajib pajak akan menghindari untuk
melakukan tindakan tax evasion. Salah satu situasi yang mencerminkan suatu
iklim kepatuhan pajak adalah wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami
semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Hasil tersebut
didukung dengan hasil analisis deskripstif variabel pemahaman perpajakan yaitu
sebanyak 58% responden menjawab setuju dan sebanyak 39% menjawab sangat
setuju.
Sesuai dengan teori atribusi, pemahaman perpajakan merupakan faktor
internal yang mempengaruhi kecenderungan wajib pajak untuk melakukan
tindakan tax evasion. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Rachmadi (2014) menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan
berpengaruh negatif terhadap tax evasion.
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4.6.4. Pengaruh Religiusitas terhadap Tindakan Tax Evasion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan
terhadap tindakan tax evasion. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan koefisien
standardize bernilai negatif yang mengindikasikan bahwa adanya pengaruh antara
religiusitas terhadap tindakan tax evasion. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis
(H4) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas seorang wajib pajak,
maka kecenderungan tindakan untuk melakukan tindakan tax evasion oleh wajib
pajak akan semakin berkurang. Artinya apabila wajib pajak memiliki ideology atau
keyakinan akan kebenaran, taat melaksanakan ibadah, pengetahuan agama yang
baik maka kecenderungan untuk melakukan tindakan tax evasion akan berkurang.
Salah satu fungsi religiustas, yaitu untuk menjaga kesusilaan dan tata tertib
masyarakat sehingga religiusitas dapat mengontrol perilaku seseorang untuk tidak
melakukan kecurangan pajak. Hasil tersebut didukung dengan hasil analisis
deskripstif variabel pemahaman perpajakan yaitu sebanyak 66% responden
menjawab setuju dan sebanyak 28% menjawab sangat setuju.
Sesuai dengan teori atribusi religiusitas merupakan faktor internal yang
mempengaruhi kecenderungan wajib pajak untuk melakukan tindakan tax evasion.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Grasmick,
Bursik, dan Cochran (1991) bahwa keyakinan yang kuat pada agama mengurangi
sikap untuk melakukan kecurangan pajak.
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4.6.5. Pengaruh Keadilan, Sistem Self Assessment, Pemahaman
Perpajakan, dan Religiusitas secara Simultan Berpengaruh terhadap
Variabel Tax Evasion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas, sistem self assessment,
pemahaman perpajakan, dan religiusitas secara simultan berpengaruh terhadap
variabel tax evasion dengan kontribusi sebesar 77,5%. keempat variable
independen mempunyai pengaruh yang negatif terhadap tindakan tax evasion. Hal
ini bermakna bahwa semakin tinggi atau semakin rendahnya kecenderungan wajib
pajak untuk melakukan tindakan tax evasion dipengaruhi oleh keadilan,system self
assessment, pemahaman perpajakan dan religiusitas sebesar 77,5% sedangkan





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keadilan, sistem self
assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas terhadap tindakan tax
evasion. Hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya berhasil
mendukung semua hipotesis yang diajukan. Penelitian ini memberikan
kesimpulan sebagai berikut.
1. Keadilan berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion.
Semakin tinggi keadilan yang dirasakan oleh waib pajak, maka
kecenderungan tindakan untuk melakukan tindakan tax evasion oleh wajib
pajak akan semakin berkurang. Sebaliknya semakin rendah keadilan yang
dirasakan oleh waib pajak, maka kecenderungan tindakan untuk melakukan
tindakan tax evasion oleh wajib pajak akan semakin tinggi. Kecenderungan
Wajib Pajak untuk melakukan tindakan penggelapan pajak yang disebabkan
oleh rasa ketidakadilan, sesuai dengan teori keadilan. Teori keadilan
menjelaskan bahwa ketidakadilan akan muncul ketika individu
mempersepsikan bahwa rasio antara masukan dan perolehan yang
diperolehnya lebih besar atau kurang dibandingkan pihak lain yang dijadikan
referensi oleh individu tersebut (Gibson et al., 1985). Input dalam penelitian
ini adalah penghasilan dari Wajib Pajak sedangkan outputnya adalah beban
pajak terutangnya. Sehingga ketika wajib pajak merasa beban pajak
terutangnya dirasa tidak adil, maka wajib pajak tersebut akan berusaha
mengurangi beban pajaknya salah satunya dengan melakukan tindakan
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penggelapan pajak. Selain itu hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Paramita dan Budiasih (2016) menyatakan bahwa
keadilan berpengaruh negatif terhadap tindakan penggelapan pajak.
2. Sistem self assessment berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion
Semakin baik wajib pajak menerapkan sistem self assessment, maka
kecenderungan tindakan untuk melakukan tindakan tax evasion oleh wajib
pajak akan semakin berkurang. Sebaliknya semakin tidak baik wajib pajak
menerapkan sistem self assessment, maka kecenderungan tindakan untuk
melakukan tindakan tax evasion oleh wajib pajak akan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori atribusi yang menjelaskan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor internal atau eksternal. Sistem
self assessment dapat digolongkan sebagai pengaruh eksternal seseorang
dalam melakukan suatu tindakan. Hasil penelitian juga ini sejalan dengan
penelitian Suwandhi (2010) yang hanya mengkaji satu variabel yaitu self
assessment system menunjukkan bahwa pelaksanaan self assessment
system berpengaruh negatif dengan tindakan tax evasion.
3. Pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion.
Semakin tinggi pemahaman perpajakan wajib pajak, maka
kecenderungan tindakan untuk melakukan tindakan tax evasion oleh wajib
pajak akan semakin berkurang. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan
Norman dalam Zain (2008:45) salah satu situasi yang mencerminkan suatu
iklim kepatuhan pajak adalah wajib pajak paham atau berusaha untuk
memahami semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Rachmadi (2014)
menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap
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tax evasion. Penelitian Sari (2015) juga menyatakan bahwa pemahaman
perpajakan berpengaruh negatif terhadap tax evasion.
4. Religiusitas berpengaruh negatif terhadap tindakan tax evasion.
Semakin tinggi religiusitas wajib pajak, maka kecenderungan tindakan
untuk melakukan tindakan tax evasion oleh wajib pajak akan semakin
berkurang. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Dister (1994:67) yaitu
Salah satu fungsi religiustas, yaitu untuk menjaga kesusilaan dan tata tertib
masyarakat juga mendukung pendapat bahwa religiusitas dapat mengontrol
perilaku seseorang untuk tidak melakukan kecurangan pajak. Hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian Grasmick, Bursik, dan Cochran
(1991) bahwa keyakinan yang kuat pada agama mengurangi sikap untuk
melakukan kecurangan pajak. Selain itu hasil penelitian Basri (2015)
menunjukkan bahwa religiusitas negatif terhadap kecurangan pajak.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai
berikut.
5. Keadilan, sistem self assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas
secara simultan berpengaruh terhadap tindakan tax evasion
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas, sistem self
assessment, pemahaman perpajakan, dan religiusitas secara simultan
berpengaruh terhadap variabel tax evasion. Hal ini disebabkan dari
penguijan hipotesis masing-masing variabel hasilnya semua variabel
berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel tax evasion. Hal ini sesuai
dengan teori atribusi yang menyebutkan bahwa perilaku seseorang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal individu.
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5.2 Saran
Penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan
dengan objek penelitian yang sejenis sehingga dapat menjadikan penelitian ini
lebih baik. Adapun beberapa saran perbaikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya:
a. menggunakan metode penelitian lainnya seperti discourse analysis dalam
rangka mengkonfirmasi hasil penelitian kuantitatif ini untuk memberikan
hasil mengenai penerapan good corporate governance.
b. mengembangkan penelitian dengan menambah variabel independen
lainnya, seperti sanksi perpajakan sehingga hasil penelitian akan lebih
meluas dari penelitian sebelumnya.
c. mengembangkan populasi dan sampel dalam penelitian ini, misalnya
menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas dan lebih banyak.
d. peneliti dapat melakukan penelitian pada objek lain, misalnya pada
perusahaan lainnya maupun pada instansi pemerintah.
2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan, diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam menentukan
kebijakan-kebijakan yang dibutuhkan dalam mengatasi tindakan tax evasion
yang dilakukan oleh wajib pajak.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Kesimpulan penelitian ini dibangun dengan berbagai keterbatasan
penelitian. Adapun keterbatasan penelitian dimaksud adalah sebagai berikut.
1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode survei kuesioner kepada responden untuk diisi (self-report
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instrument). Oleh karena itu kesimpulan hasil penelitian ini pun dibangun
hanya berdasarkan persepsi wajib pajak sendiri sehingga bisa saja
menimbulkan bias subjektifitas. Bias subjektifitas dalam hal ini adalah
responden cenderung terlalu toleran pada dirinya sendiri.
2. Populasi penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan, sehingga kesimpulan yang
diuraikan hanya berlaku pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar
Selatan saja dan tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh Kantor
Pelayanan Pajak Pratama seluruh Indonesia.
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Sehubungan dengan tugas akhir studi program S1 Unversitas Hasanuddin, kami
bermaksud melakukan penelitian di bidang perpajakan, sebagai berikut:
Nama : Yuli Ardiansyah
NIM : A31115748
Jurusan/Fakultas : Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi
Judul penelitian : Pengaruh Keadilan, Sistem SelfAssessment,
Pemahaman Perpajakan, dan Religiusitas terhadap
Tindakan Tax Evasion (Studi Kasus pada KPP
Pratama Makassar Selatan)
Demi kelancaran penelitian, kami membutuhkan data penelitian melalui
instrumen kuesioner. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, kami mohon
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari responden untuk mengisi kuesioner yang
kami lampirkan dalam surat ini.
Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/Saudari responden sangatlah penting bagi
kesuksesan penelitian ini. Data/informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari
responden berikan akan kami gunakan semata-mata hanya untuk kepentingan
penelitian ini dan akan kami jaga kerahasiaannya sesuai dengan kode etik
penelitian.
Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatian dan kesediannya





Dalam rangka penelitian akademis kami yang berjudul Pengaruh Keadilan, Sistem Self
Assessment, Pemahaman Perpajakan, dan Religiusitas terhadap Tindakan Tax
Evasion (Studi Kasus pada KPP Pratama Makassar Selatan), kami sangat
mengharapkan kesedian Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner ini.
Kuesioner ini agar diisi mengenai kondisi atau fakta yang terjadi berdasarkan perspektif
profesional sesuai dengan tugas dan fungsi Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.
I. Informasi Umum
Nama : ..........................................................................................
Usia : .............. tahun
Jenis kelamin : Pria Wanita
Masa kepemilikan NPWP : …………
Pekerjaan : ..............
Pendidikan Terakhir : ..............
II. Petunjuk Pengisian:
a. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara/Saudari membaca pertanyaan
berikut dengan cermat sebelum mengisi.
b. Beri tanda centang (√) yang menadi jawaban pilihan
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari disalah satu penilaian yang tersedia.
c. Kuesioner ini menggunakan:
Skala likert 5 poin (sesuai dengan kriteria penilaian) sebagai berikut :
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Netral (N)
4 Setuju (S)




STS TS N S SS
1 2 3 4 5
1 Saya berpendapat bahwa wajib pajak yang berada
dalam kondisi ekonomi yang sama akan dikenakan
pajak yang sama.
2 Beban pajak setiap wajib pajak adalah sama bagi
setiap wajib pajak yang mempunyai jumlah
penghasilan dan tanggungan yang sama, tanpa
membedakan jenis atau sumber penghasilan
3 Beban pajak setiap wajib pajak berbeda jika jumlah
penghasilan mereka juga berbeda tanpa
membedakan jenis dan sumber penghasilan
4 Undang-Undang pajak yang berlaku sekarang
sudah adil sesuai tingkatan pendapatan wajib
pajak.
5 Penerapan ketentuan perpajakan sudah sesuai
Undang-Undang tanpa membedabedakan wajib
pajak.
6 Saya berpendapat pajak yang dibayar sudah
sebanding dengan manfaat yang diterima.
7 Saya berpendapat bahwa setiap jenis pajak yang




1 2 3 4 5
1
Saya mendaftarkan diri memperoleh NPWP
karena kesadaran sendiri selaku warga negara
yang baik.
2 Saya paham tentang proses memperoleh NPWP
3 Saya menghitung pajak secara lengkap dan benaratas seluruh objek pajak yang saya miliki.
4 Saya paham tentang proses perhitungan pajak.
5 Saya membayar pajak sesuai dengan jumlah yangsaya laporkan dalam SPT.
6 Saya menyetor pajak tepat waktu.
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7 Saya melakukan proses perhitungan danpelaporan pajak sendiri.
8 Saya melaporkan pajak tepat waktu.
Pemahaman Perpajakan
NO PERNYATAAN
1 2 3 4 5
1 Saya memahami jenis-jenis pajak yang harus saya
bayar
2 Saya memahami cara memperhitungkan pajak
penghasilan yang harus dibayar dan angsuran
pajak sesuai undang-undang
3 Saya memahami tata cara pembayaran Pajak
4 Saya memahami batas waktu pembayaran Pajak
5 Saya memahami sanksi atas keterlambatan
pembayaran pajak
6 Saya memahami cara mengisi Surat
Pemberitahuan (SPT)
7 Saya memahami tata cara penyampaian SPT
8 Saya memahami batas waktu penyampaian SPT





STS TS N S SS
1 2 3 4 5
1 Saya percaya bahwa hukum agama lebih baik bagi
manusia.
2 Saya Beribadah secara teratur dan disiplin
3 Saya suka membaca buku-buku tentang agama
4 Saya selalu menjaga diri saya dari produk-produk
tindakan yang dilarang.
5 Saya selalu berusaha menghindari berbuat dosa
6 Ketika saya beribadah dengan teratur maka
masalah yang saya alami terasa semakin
berkurang.




1 2 3 4 5
1 Saya tidak menggunakan NPWP sesuai denganketentuan
2
Saya menyampaikan SPT dengan perhitungan
yang tidak lengkap dan tidak benar atas seluruh
objek pajak yang saya miliki.
3
Saya tidak menyampaikan SPT dengan
sesungguhnya atas seluruh objek pajak yang saya
miliki.
4 Saya menyampaikan SPT tidak tepat waktu.
5
Saya menyetor pajak tidak berdasarkan jumlah
yang sebenarnya dari objek pajak sesungguhnya
yang saya punya.
6 Saya menyetor pajak tidak sesuai dengan jumlahyang saya laporkan dalam SPT.
7 Saya menyetor pajak tidak tepat waktu.
107
8 Saya berpendapat bahwa ada wajib pajak yangberusaha menyuap pegawai pajak
9 Usaha penyuapan yang dilakukan wajib pajakdapat dilakukan melalui makelar







Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7
1 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00
2 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00
3 5,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
4 3,00 3,00 3,00 5,00 4,00 4,00 4,00
5 3,00 3,00 3,00 5,00 3,00 4,00 4,00
6 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00
7 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00
8 5,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00
9 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00
10 3,00 4,00 3,00 4,00 5,00 4,00 5,00
11 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00
12 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00
13 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00
14 4,00 4,00 5,00 4,00 3,00 4,00 4,00
15 4,00 5,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00
16 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 5,00
17 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 5,00
18 4,00 4,00 4,00 3,00 5,00 3,00 5,00
19 5,00 4,00 4,00 4,00 3,00 5,00 3,00
20 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00
21 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 3,00
22 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00
23 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
24 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00
25 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
26 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
27 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00
28 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
29 5,00 5,00 5,00 5,00 3,00 4,00 4,00
30 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 3,00
31 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 3,00 5,00
32 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00
33 5,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00
34 5,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00
35 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00
36 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00
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37 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00
38 4,00 4,00 3,00 2,00 4,00 4,00 3,00
39 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00
40 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00
41 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00
42 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00
43 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
44 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00
45 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
46 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
47 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00
48 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
49 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00
50 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
51 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00
52 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00
53 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00
54 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00
55 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00
56 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
57 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00
58 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00
59 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
60 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
61 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00
62 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
63 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
64 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00
65 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00
66 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00
67 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
68 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00
69 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00
70 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
71 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00
72 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00
73 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00
74 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
75 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
76 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
77 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
78 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
79 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
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80 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
81 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
82 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
83 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
84 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
85 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
86 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
87 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
88 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
89 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
90 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
91 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
92 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
93 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
94 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
95 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
96 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
97 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
98 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00
99 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
100 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
2. Sistem Self Assessment
NO
SISTEM SELF ASSESSMENT
Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15
1 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00
2 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
3 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 5,00
4 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 5,00
5 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00
6 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
7 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
8 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
9 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
10 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
11 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
12 5,00 4,00 5,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00
13 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00
14 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
15 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
16 4,00 3,00 3,00 3,00 5,00 4,00 4,00 3,00
17 4,00 3,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
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18 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
19 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
20 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00
21 5,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
22 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00
23 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 5,00
24 5,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00
25 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 5,00 5,00
26 5,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00
27 4,00 4,00 3,00 4,00 5,00 3,00 3,00 5,00
28 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00
29 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 5,00 5,00
30 5,00 5,00 3,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00
31 4,00 5,00 3,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00
32 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
33 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00
34 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00
35 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00
36 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
37 5,00 4,00 4,00 2,00 4,00 4,00 4,00 4,00
38 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00
39 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
40 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
41 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
42 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
43 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
44 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
45 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00
46 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
47 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
48 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
49 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
50 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
51 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
52 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00
53 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
54 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
55 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
56 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00
57 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00
58 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
59 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
60 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 2,00
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61 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
62 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
63 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 3,00 4,00 4,00
64 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00
65 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
66 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00
67 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00
68 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00
69 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
70 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
71 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00
72 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
73 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00
74 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
75 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
76 4,00 5,00 5,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00
77 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
78 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
79 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00
80 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00
81 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00
82 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00
83 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
84 4,00 4,00 5,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00
85 5,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00
86 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
87 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
88 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
89 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
90 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00
91 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
92 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00
93 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
94 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
95 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
96 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
97 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
98 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
99 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00





Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 Q21 Q22 Q23 Q24
1 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00
2 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
3 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00
4 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
5 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00
6 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00
7 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00
8 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00
9 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00
10 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 3,00 5,00 5,00 5,00
11 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00
12 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00
13 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
14 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00
15 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00
16 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
17 4,00 4,00 4,00 5,00 3,00 4,00 4,00 5,00 5,00
18 5,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
19 4,00 4,00 3,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00
20 5,00 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
21 3,00 4,00 5,00 3,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00
22 5,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
23 4,00 5,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
24 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
25 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00
26 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
27 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
28 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
29 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00
30 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
31 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
32 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
33 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
34 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
35 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00
36 3,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00
37 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00
38 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00
39 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 3,00
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40 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
41 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
42 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00
43 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
44 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
45 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00
46 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
47 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
48 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00
49 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
50 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00
51 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00
52 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
53 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00
54 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
55 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
56 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
57 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
58 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00
59 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00
60 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
61 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00
62 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
63 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00
64 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00
65 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
66 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
67 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00
68 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
69 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00
70 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
71 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
72 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
73 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
74 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00
75 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
76 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
77 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
78 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
79 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
80 5,00 4,00 4,00 4,00 3,00 5,00 5,00 4,00 4,00
81 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
82 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
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83 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
84 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
85 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
86 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00
87 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
88 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
89 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
90 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
91 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
92 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
93 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
94 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
95 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
96 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
97 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
98 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00
99 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00




Q25 Q26 Q27 Q28 Q29 Q30 Q31
1 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00
2 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00
3 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00
4 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00
5 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00
6 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00
7 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00
8 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
9 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
10 5,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
11 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00
12 5,00 4,00 3,00 4,00 5,00 4,00 5,00
13 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00
14 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00
15 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00
16 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00
17 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00
18 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
19 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
20 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00
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21 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00
22 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
23 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
24 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
25 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
26 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
27 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
28 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
29 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00
30 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00
31 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00
32 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
33 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00
34 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00
35 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00
36 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
37 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 2,00
38 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00
39 4,00 5,00 3,00 4,00 5,00 4,00 4,00
40 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
41 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
42 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
43 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
44 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
45 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00
46 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
47 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
48 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
49 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
51 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00
52 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00
53 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
54 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
55 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
56 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
57 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00
58 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00
59 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00
60 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00
61 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
62 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
63 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 5,00
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64 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00
65 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
66 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
67 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00
68 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
69 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00
70 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
71 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
72 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
73 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
74 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00
75 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00
76 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
77 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
78 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
79 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00
80 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 3,00 5,00
81 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00
82 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00
83 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00
84 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00
85 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00
86 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00
87 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
88 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
89 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
90 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00
91 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00
92 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00
93 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00
94 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00
95 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00
96 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00
97 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
98 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00
99 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00




Q32 Q33 Q34 Q35 Q36 Q37 Q38 Q39 Q40 Q41
1 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00
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2 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
3 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00
4 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
5 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
6 4,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
7 4,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
8 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
9 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
10 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00
11 4,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
12 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
13 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
14 4,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
15 4,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
16 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
17 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
18 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
19 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
20 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00
21 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00
22 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
23 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
24 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
25 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
26 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
27 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
28 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 3,00 2,00 1,00 1,00 1,00
29 2,00 1,00 1,00 2,00 3,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00
30 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
31 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
32 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
33 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
34 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
35 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 1,00 1,00
36 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
37 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
38 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00
39 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
40 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
41 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
42 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
43 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
44 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
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45 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
46 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
47 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
48 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
49 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
51 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
52 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00
53 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
54 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
55 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
56 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00
57 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00
58 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
59 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
60 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
61 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
62 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
63 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
64 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
65 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
66 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00
67 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00
68 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
69 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
70 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
71 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
72 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
73 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
74 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
75 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
76 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
77 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
78 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 1,00 1,00 1,00
79 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
80 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
81 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
82 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
83 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
84 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
85 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
86 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 3,00 2,00 1,00 2,00
87 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 1,00
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88 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
89 2,00 1,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
90 1,00 1,00 3,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
91 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
92 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
93 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00
94 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
95 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
96 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00
97 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
98 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
99 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00
100 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00
